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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 




Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 




Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai orang yang patut diteladani. 
 Laporan ini merupakan laporan akhir KKN Angk. Ke-54 UIN 
Alauddin Makassar Tahun 2017 di Kelurahan Ujung sebagai bentuk 
laporan pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku 
laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan 
penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada pihak yang membantu dalam hal pembuatan laporan : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan 
Ujung. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di 
Kelurahan Ujung. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN 
Angk. 54 di Kelurahan Ujung. 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Hasyim Haddade, M. Ag., selaku Dosen Pembimbing I 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.    
6. Dr. Mashuri Masri, S.Si., M.Si. selaku Dosen Pembimbing II 
yang telah membimbing kami dan memberikan saran tentang 
proker yang kami laksanakan. 
7. Makmur, S. Ip. Selaku kepala Kelurahan Ujung yang telah 
memberikan kami fasilitas yang sangat luar biasa. 
8. kedua orang tauku yang selalu mendoakan saya untuk bisa 
menjadi yang terbaik. 
9. Seluruh Kepala Dusun dan imam masjid di Kelurahan Ujung 
yang telah bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Kelurahan Ujung. 
10. Seluruh masyarakat Kelurahan Ujung yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Kelurahan Ujung. 
11. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Kelurahan Ujung 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca.  
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang menghayati 
permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan 
secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai kader 
pembangunan dengan wawasan berfikir yang komprehensif. 
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Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai manfaat 
ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, mahasiswa 
memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan persoalan yang 
bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, khususnya 
dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat 
setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota 
masyarakat setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan 
lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Kelurahan Ujung 
Kelurahan Ujung terletak di suatu tempat yang di kelilingi oleh 
beberapa desa dan kelurahan di antaranya Kelurahan Macanre, 
Kelurahan Ujung, Desa Baringen dan Desa Parenring. 
Kelurahan Ujung adalah salah satu dari Ke Empat Kelurahan 
yang ada di Kecamatan Llilirilau. Ketiga lainnya yaitu Kelurahan 
Pajalesang, Kelurahan Cabenge dan Kelurahan Maccanre.  
Kelurahan Ujung memiliki museum dan beberapa tempat 
rekreasi salah satunya yaitu waterpark yang berada di wilayah Berru. 
Warga disekitar Kelurahan masih memegang adat yang kental, dan agama 
Islam di sana masih kental, sehingga tak jarang warga di sana masih 
berbondong bondong melakukan aktifitas aktifitas yang berhubungan 
dengan agama Islam. Dikarenakan Kelurahan Ujung yang masih memiliki 
nilai agama yang masih kental, maka dari itu para wargapun masih hidup 
rukun antara warga yang satu dengan warga yang lainnya.  
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Kondisi lingkungan sosial masyarakat Kelurahan Ujung sangat 
baik, karena masyarakat Kelurahan Ujung dalam hal kerja bakti begitu 
antusias. Misalnya saja, dalam pembasmian hama tikus yang ada daerah 
persawahan, masyarakat begitu antusias dalam hal ini. 
Kelurahan Ujung masih terlihat hijau, itu di karenakan 
banyaknya dari warga yang berstatus sebagai petani. Di karenakan banyak 
nya petani di daerah tersebut, maka banyak pula para industri obat 
tanaman sering melakukan presentasi mengenai racun hama kepada para 
petani. Selain dari pada itu, kegiatan seminar mengenai tanaman sering di 
lakukan di beberapa tempat khususnya di Kelurahan Ujung.  
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 2 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan 
 Kurangya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
 Kurangnya semangat belajar siswa di sekitar kelurahan 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Tidak adanya papan nama 
 Kurangnya organisasi pemuda 
4. Bidang Keagamaan 
 Tidak adanya Remaja Masjid di beberapa Masjid 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-53 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
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Ridwan, mahasiswa jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang keuangan. Ia memiliki keterampilan dalam memimpin.  
  Ichsan Ananta Wikrama, merupakan mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah bidang mengajar Bahasa 
Inggris. Ia juga memiliki keterampilan di Design Grafis. 
Arifin, mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Hadist, Fakultas 
Usuluddin. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah menghafal 30 Juz 
Al-Qur’an. Ia juga bias mengajarkan tajwid dan makhrojul huruf.    
Rizal, merupakan mahasiswa jurusn Ilmu Hukum Acara 
Peradilan dan Kekeluargaan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang kepengacaraan. Ia juga memiliki 
keterampilan mengajar Al-Qur’an dari segi tajwid dan makhrojul huruf. 
Ia juga suka membaca buku buku tentang Islam. 
Rahmadani S., merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang mengajar Bahasa Inggris. Mahasiswi ini 
memiliki kompetensi dibidang Bahasa Inggris. Ia memiliki keterampilan 
memasak dan Make Up. Ia juga memiliki keterampilan di bidang seni 
khususnya Seni Tari. Dia juga memiliki kompetensi di bidang MC 
Mulianti, mahasiswa Jurusan PMI/KESSOS, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki dibidang 
bersosialisasi dan juga memiliki keterampilan di bidang seni khususnya 
Seni Tari. 
Fina Faradina, merupakan mahasiswa jurusan Teknik 
Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi. Ia memiliki kompetensi di 
bidang Informatika. Ia memiliki keterampilan di bidang seni khususnya 
di Seni membuat bunga dari kertas karton. 
Fiyula El-Syarah, merupakan mahasiswi dari Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
kompetensi akademik di bidang Bahasa Arab. Selain itu ia juga memiliki 
keterampilan di di bidang keseninan khususnya Seni Bela diri dalam hal 
ini yaitu Tapak Suci. Ia juga memiliki keterampilan di bidang MC. Ia juga 
memiliki keterampilan memasak. 
  Nur Insyana, merupakan mahasiswi jurusan Manajemen, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
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ialah bidang manaje keuangan. Ia juga memiliki kemampuan dalam 
bidang memasak. Ia adalah orang yang ramah dan bisa bergaul dengan 
siapapun.   
  Ita Kurnia, merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah dalam bidang mengajar anak 
anak sekolah dasar (SD). Ia juga memiliki hobi senam.  
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-53 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, 




Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Les Bahasa Asing (Arab dan Inggris) 
- Les Komputer 
- Mengajar di TK 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di Kantor Kelurahan Ujung 
- Jumat Bersih 
- Pembuatan Papan Nama di Kantor 
Kelurahan 
- Pembentukan Sanggar Seni 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Bimbingan Pelatihan Qasidah 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal 
surah-surah pendek 
- Pengadaan Al-Qur’an 
- Panitia Isra’ Mi’raj 
Bidang Kesehatan - Senam Mingguan 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
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No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 







2 Bimbingan Belajar 












Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 








bersih dan sehat 
5 Jum’at Bersih Setiap Masjid 





















Kelurahan Ujung  
Masyarakat di 
bina untuk lebih 
mendalami skill 
dan talenta yang 
dimiliki 
Bidang Keagamaan 
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suci Al-Qur’an  





























Anak-anak SD Anak-anak dapat 
membaca Al-
Qur’an dengan 









Qur’an di 3 
Masjid besar 
yang ada di 
Kelurahan Ujung 
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Bidang Kesehatan 








G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 24 Maret  – 22 Mei 2017  
 Tempat : Kelurahan Ujung, Kec. Lilirilau, Kab. Soppeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 18 – 19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 
4 Pelepasan 24 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor 
Kelurahan Ujung  
24 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 25-30 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 Aprl 2017 
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5 Implementasi Program Kerja 27 Maret-20 Mei 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
4 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 22 Mei 2017 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
23 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 26 Juli 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan 
buku laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
26 Juli 2017 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 
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b. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Donatur 150 buah Al-Qur’an 
2 Donatur 1 buah cendramata 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan terencana 
agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan diukur 
keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya 
untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-53 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Kelurahan Ujung sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Kelurahan Ujung. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat dalam 
melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, menghafal 
surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pelatihan qasidah sebagai 
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salah satu bentuk seni Islami, pelatihan penyelenggaraan jenazah, 
membuat papan nama dusun sebagi pembatas antar satu dusun dengan 
dusun lainnya, pembuatan papan nama kuburan. Disamping itu, juga 
melakukan Penyuluhan kesehatan, penyuluhan pertanian, bersama-sama 
masyarakat bekerjsama menyingkirkan pohon-pohon tumbang di tengah 
jalan, melakukan pembinaan kepramukaan, pembinaan di sekolah-
sekolah, dan lain sebagainya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi 
riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan 
ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia selesaiakan,tujuan dari 
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upaya perubahan,dan cara mencapai tujuan.penggalian masalah 
terdiri dari beberapa konten,di antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi 
dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia dan 
petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
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B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian Problem Solving 
Problem solvin adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
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BAB III 
KONDISI KELURAHAN UJUNG 
 
A. Sejarah Kelurahan Ujung 
Kelurahan Ujung terletak di suatu tempat yang di kelilingi oleh 
beberapa desa dan kelurahan di antaranya Kelurahan Macanre, 
Kelurahan Ujung, Desa Baringen dan Desa Parenring. 
Kelurahan Ujung adalah salah satu dari Ke Empat Kelurahan yang 
ada di Kecamatan Llilirilau. Ketiga lainnya yaitu Kelurahan Pajalesang, 
Kelurahan Cabenge dan Kelurahan Maccanre.  
Kelurahan Ujung memiliki museum dan beberapa tempat rekreasi 
salah satunya yaitu waterpark yang berada di wilayah Berru. Warga 
disekitar Kelurahan masih memegang adat yang kental, dan agama Islam 
di sana masih kental, sehingga tak jarang warga di sana masih 
berbondong bondong melakukan aktifitas aktifitas yang berhubungan 
dengan agama Islam. Dikarenakan Kelurahan Ujung yang masih memiliki 
nilai agama yang masih kental, maka dari itu para wargapun masih hidup 
rukun antara warga yang satu dengan warga yang lainnya.  
Kondisi lingkungan sosial masyarakat Kelurahan Ujung sangat baik, 
karena masyarakat Kelurahan Ujung dalam hal kerja bakti begitu 
antusias. Misalnya saja, dalam pembasmian hama tikus yang ada daerah 
persawahan, masyarakat begitu antusias dalam hal ini. 
Kelurahan Ujung masih terlihat hijau, itu di karenakan banyaknya dari 
warga yang berstatus sebagai petani. Di karenakan banyak nya petani di 
daerah tersebut, maka banyak pula para industri obat tanaman sering 
melakukan presentasi mengenai racun hama kepada para petani. Selain 
dari pada itu, kegiatan seminar mengenai tanaman sering di lakukan di 
beberapa tempat khususnya di Kelurahan Ujung. 
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B. Letak Geografis 
Kelurahan Ujung berada dalam Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng dan terdiri dari 4 Wilayah yaitu : 
1. Wilayah Salaonro 
2. Wilayah Berru 
3. Wilayah Sololempengeng 
4. Wilayah Calio 
Berdasarkan data sensus yang ada di Kelurahan Ujung terdapat 665 
kepala keluarga dengan jumlah penduduk sebanyak 2.910 jiwa yang 
terdapat di dusun tersebut. 
5. Batas-batas Kelurahan Ujung : 
 Sebelah Utara  :  Desa Kebo 
 Sebelah Timur  :  Kelurahan Maccanre 
 Sebelah Selatan :  Kelurahan Ujung 
 Sebelah Barat  :  Desa Baringeng 
6. Luas Wilayah 
Luas wilayah Kelurahan Ujung : 19 km2 
7. Tipologi 
 Tifologi Kelurahan Ujung:  berada dalam status berkembang 
8. Iklim dan Musim 
 Kelurahan Ujung memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. 
9. Hidrologi dan Tata Air 
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Sebagian besar masyarakat Kelurahan Ujung menggunakan air 
Sumurdengan menggunakan mesin pompa yang disalurkan dengan 
menggunakan pipa untuk memahami kebutuhan air bersih dan keperluan 
hidup sehari-hari. 
 
C. Sarana dan Prasana Kelurahan Ujung 
1. Sarana Pendidikan  
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Kelurahan 
Ujung baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun di 
luar desa adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Di Kelurahan Ujung memiliki sarana pendidikan tingkat 
PAUD senbanyak 1 sekolah 
b. Taman Kanak Kanak 
Di Kelurahan Ujung memiliki sarana pendidikan tingkat 
Taman Kanak Kanak senbanyak 3 sekolah. 
 
c. Sekolah Dasar (SD) 
Di Kelurahan Ujung terdapat 4 buah Sekolah Dasar yaitu 
SDN Sololempengeng, SDN Salaonro, SDN Calio, dan SDN  
Berru. Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di 
Kelurahan Ujung memperoleh akses yang mudah untuk ke 
sekolah. Sekolah Dasar yang berada di empat wilayah yaitu 
wilayah Salaonro, wilayah, Calio, wilayah Sololempengen, 
wilayah Berru (berdasarkan hasil observasi langsung Lapangan ). 
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2. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan di Kelurahan Ujung yakni terdapat 4 masjid 
dan 3 musholla. Ketujuh masjid ini terbagi di setiap wilayah, 
terdapat 2 masjid di wilayah Salaonro, 1 masjid di wilayah Calio dan 
1 masjid di dusun Berru. Sedangkan musholla hanya terdapat di 
wilayah Sololempengeng yaitu 2 mushola dan 1 di Calio. 
3. Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahyang ada  di Kelurahan Ujung 
terdapat dua bentuk rumah yang dimukimi oleh masyarakat yakni 
rumah panggung dan rumah batu.  
 
4. Sarana Kesehatan 




5. Sarana Lainnya 
Nama Sarana Jumlah 
Pemakaman Umum 3 
Lapangan Volly 5 
Lapanagan Sepak Bola 3 
Lapangan Tenis Meja 2 
Lapangan Takraw 5 
Lapangan Bulutangkis 4 
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BAB IV 




A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
a. Bidang Edukasi 
Terdapat beberapa sekolah yang berada di Kelurahan Ujung. 
Mulai dari TK samapai dengan SMA bahkan perkuliahan pun tersedia di 
Kelurahan Ujung. Namun, Pendidikan di dalam sekolah di anggap masih 
kurang dan masih terbatas. Salah satu opsi yaitu dengan mengadakan 
Pendidikan di luar sekolah atau yang biasa di sebut les. 
b. Bidang Kesehatan 
Kurangnya sarana kesehatan di wilayah ini sehingga membuat 
masyarakat kurang mempedulikan kesehatannya. Jarak sarana kesehatan 
yang cukup jauh dari rumah warga merupakan faktor utama yang 
membuat warga malas untuk memeriksakan kesehatannya terlebih lagi 
tidak semua warga memiliki kendaraan pribadi. Di samping itu juga para 
warga hampir setiap hari sibuk dengan pekerjaannya sehingga masih 
mengabaikan  
c. Bidang Keagamaan 
Kurangnya pemahaman warga mengenai bacaan tajwid dan 
makhrojul huruf. Dikarenakan di biasakan untuk belajar membaca 
alqur’an langsung tanpa mempelajari tata caranya dalam hal ini 
tajwid dan makhrojul huruf. 
d. Bidang Kepemudaan dan Olahraga 
Dalam data kependudukan pemuda di Kelurahan Ujung juga 
terhitung sangat banyak namun kondisi yang kami lihat saat kami 
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melakukan survey itu sangatlah sedikit yang mempedulikan masalah 
remaja mesjid dikarenakan pemuda lebih memperhatikan pergaulan yang 
kurang bermanfaat. Sama halnya di bidang Olahraga juga sangat minim, 
dikarenakan sarana yang tidak ada sama sekali sehingga sulit bagi tunas 
muda mengembangkan skill nya di bidang Olahraga. 
B. Program -  Program Kerja 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat, 
yang di lakukan oleh mahasiswa kurang lebih 30 hari ialah sebagai 
berikut: 
Mengajar Taman Kanak Kanak 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program Mengajar Taman Kanak Kanak 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 1 







Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Nur Insyana 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Kelompok KKN Angk. 54 
Tujuan 1. Memberi pengajaran dengan permainan di 
ketahui bahwa masih siswa Taman kanak kanak 
2. Membangkitkan kembali semangat belajar siswa 
dengan bermain dan belajar 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Ujung 
Target 1. Membangun semangat belajar pada masyarakat  
2. Masyarakat lebih memahami pentingnya belajar 
3. Sebagai momentum untuk saling bersilaturahmi  
Deskripisi 
Kegiatan 
Pelaksanaan mengajar les bahasa asing dilakukan 
pada pagi hari selama 3 jam yang dihadiri oleh siswa 
TK Mappasyukur Kelurahan Ujung. Dikarenakan 
masih berusia Taman Kanak Kanak, maka 
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mahasiswa memberikan pengajaran sekaligus 
bermain bersama anak anak, agar anak anak 
memahami dan mengenal tentang lingkungan di 
sekitarnya. 
Hasil Kegiatan Setelah melaksanakan kegiatan ini, anak anak makin 
senang dan makin semangat untuk belajar dan 
bermain, di ketahui bahwa umur anak anak di usia 
TK masih belum banyak yang di ketahui maka dari 
itu mahasiswa dan guru di TK masih mengarahkan 
murid-murid TK untuk mengenal tentang 
lingkungannya. 
 
a. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan mengajar TK 
Mappasyukur. Dalam ini terdapat faktor pendorong dan penghambat 
jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan 
Ujung. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Bekeja sama dengan guru TK Mappasukur untuk mengajar 
para siswa mengenal di sekitarnya. 
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan Ujung yang tinggi. 
c. Dorongan dan dukungan dari guru guru untuk melakukan 
mengajar TK Mappasyukur di Kelurahan Ujung. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja peringatan mengajar TK, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, yaitu mahasiswa 
masih belum bisa mendidik anak anak sehingga mahasiswa masih 
perlu bimbingan dari guru guru TK.  
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dan mencari solusi agar 
kendala tersebut dapat teratasi.  
 
b. Dasar Pemikiran Program Pembelajaran pada Taman Kanak-
kanak (TK) 
Taman Kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan 
formal sebelum anak memasuki sekolah dasar, lembaga ini dianggap 
penting karena bagi anak usia ini merupakan golden age (usia emas) yang 
didalamnya terdapat “masa peka” yang hanya datang sekali. Yaitu suatu 
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masa dimana masa yang menuntut perkembangan anak dikembangkan 
secara optimal. Kenyataan dilapangan bahwa anak yang tinggal kelas, drop 
out, khususnya pada kelas rendah disebabkan anak yang bersangkutan 
tidak melalui pendidikan di TK. 
Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam program yang 
dilaksanakan oleh kelompok kkn kami. Dan salah satunya mengajar di 
TK yang merupakan salah satu program tersebut. TK yang terletak di 
Kelurahan Ujung bernama TK Mappassyukur. TK ini tergolong TK 
salah satu TK Yang sangat kecil yang didalamnya terdapat 21 orang 
murid dan 3 guru pengajar. Jika dilihat dari segi geografisnya TK ini 
terletak di persimpangan jalan jalur bone dan wajo. 
Kurikulum pembelajaran yang diterapkan di TK Mappassyukur 
merupakan kurikulum yang standar yang biasanya diterapkan di TK-TK 
pada umumnya, maka dari itu tidak terdapat kecacatan atau 
ketidaksesuaian dalam masalah kegiatan belajar mengajar. Rutinitas 
belajar mengajar di TK ini dimulai dari hari senin sampai hari sabtu dari 
jam 08.00 pagi dan selesai jam 11.00 kecuali hari jumat yang pelajaran 
hanya berlansung sampai jam 9.00 pagi. 
Kegiatan kelompok kkn kami adalah mengajar pada TK tersebut kami 
mendapatkan jadwal mengajar tiga kali dalam satu minggu yaitu pada hari 
Senin, Rabu dan Jumat. Pada hari senin dan rabu di ajarkan mengenal 
huruf abjad dan belajar membaca dan hari jumat melakukan senam pagi 
terlebih dahulu baru lanjut mengajarkan menghafalkan doa-doa sehari-
hari dan surat-surat pendek. 
Berdasarkan pengamatan di TK Mappassyukur di Kelurahan Ujung, 
diketahui pada saat pembelajaran materi ibadah hafalan doa-doa sehari-
hari dan ayat-ayat pendek beberapa murid sudah lancar membacanya di 
sertai artinya dan sebagian muridnya masih perlu tuntunan dari gurunya. 
Alur pemikiran tersebut tidak selalu sejalan dan terimplementasikan 
dalam praktik kependidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar di 
Indonesia. Pergeseran tanggung jawab pengembangan kemampuan 
skolastik dari Sekolah Dasar ke Taman Kanak-kanak terjadi dimana-
mana, baik secara terang-terangan maupun terselubung.  
 
c. Media Pembelajaran di TK 
Dalam mencapai tujuan pembelajaran guru dituntut untuk 
menggunakan betbagai cara kreatif. Karena secara umum cara yang 
monoton tidak akan memberikan dampak yang baik bagi kegiatan 
pembelajaran. Hal ini berarti untuk mencapai hasil belajar yang maksimal 
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Dalam pembuatan media pelajaran di taman kanak-kanak ini ada 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan: 
1. Media pembelajaran yang dibuat hendaknya multiguna. 
Multiguna disini maksudnya adalah bahwa media tersebut dapat 
digunakan untuk pengembangan berbagai aspek pengembangan 
anak. 
2. Bahan mudah didapat di lingkungan sekitar lembaga taman 
kana-kanak dan murah atau bisa dibuat dari bahan bekas. 
3. Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak. 
4. Dapat menimbulkan kreativitas, dapat di mainkan sehingga 
menambah kesenangan bagi anak, menimbulkan daya khayal dan 
imajinasi serta dapat digunakan untuk bereksperimen  dan 
bereksplorasi. 
5. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana. 
6. Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Tingkat 
perkembangan anak yang berbeda  berpengaruh terhadap jenis 
permainan yang akan dibuat oleh guru. 
Ada dua hal yang harus di perhatikan dalam proses pembelajaran 
dikelas yaitu: 
1. Bagaimana materi pembelajaran yang menjadi tujuan proses 
pembelajaran tersebut dapat tersampaikan dengan benar dan 
tidak salah konsep. Sehingga murid tersebut mendapatkan 
pengetahuan dengan tepat terhadap konsep tersebut. 
2. Bagaimana materi tersebut dapat tersajikan dengan baik di kelas, 
karena sesungguhnya pola penyampaian guru yang tidak tepat 
akan membuat anak tidak memiliki motivasi yang baik terhadap 
proses pembelajaran tersebut. Sehingga terkadang meskipun 
ilmu yang diberikan telh tepat namun siswa tidak mampu 
memahami pembelajaran dengan baik dikarenakan pola 
penyampaian pembelajaran tersebut kurang tepat. 
 
d. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama melakukan 
kegiatan tersebut, ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan 
untuk diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
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1. Kurangnya pemahamansebagian  masyarakat kelurahan Ujung 
tentang pentingnya pendidikan anak usia dini 
2. Rendahnya pengetahuan tenaga pengajar tentang pengetahuan 
berbahasa asing 
3. Rendahnya Sumber Daya Manusia 
4. Tingkat kesibukan orang tua murid bekerja di kebun sehingga 
pendidikan anak terhalang 
 
e. Sasaran dan target 
Sasaran pada pelaksanaan program kerja mengajar di Taman 
Kanak-kanak adalah murid TK Mappassyukur. Adapun target dari 
pelaksanaan program kerja ini adalah sebagi berikut: 
1. Meningkatkan pengetahuan anak tentang agama 
2. Membina anak agar dapat mengendalikan emosinya secara wajar 
dan dapat berinteraksi dengan sesamanya dengan baik 
3. Mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana 
secara tepat 
4. Meningkatkan rasa percaya diri tampil depan umum 
5. Mampu menghasilkan sesuatu sesuai dengan imajinasinya. 
 
f. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja mengajar di TK Mappassyukur 
dilaksanakan pada: 
. 
No Hari/tanggal Waktu Tempat 
1 Senin,03/04/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
2 Rabu,05/04/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
3 Jumat, 07/04/2017 08.00-09.00 TK Mappassyukur 
4 Senin,10/04/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
5 Rabu,12/04/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
6 Jumat,14/04/2017 08.00-09.00 TK Mappassyukur 
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7 Senin,17/04/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
8 Rabu,19/04/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
9 Jumat,21/04/2017 08.00-09.00 TK Mappassyukur 
10 Senin,24/04/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
11 Rabu,26/04/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
12 Jumat,28/04/2017 08.00-09.00 TK Mappassyukur 
13 Senin,01/05/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
14 Rabu,03/05/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
15 Jumat,05/05/2017 08.00-09.00 TK Mappassyukur 
16 Senin,08/05/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
17 Selasa,10/05/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
18 Jumat,12/05/2017 08.00-09.00 TK Mappassyukur 
19 Senin,15/05/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
20 Selasa,17/05/2017 08.00-11.00 TK Mappassyukur 
21 Jumat,19/05/2017 08.00-09.00 TK Mappassyukur 
 
g. problem  solving 
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem 
identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam 
penyelesaian masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah 
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suatu pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai 
penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan 
langkah-langkah berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih 
bersifat kuantitatif dan spesifik. Adapun kelebihan dari metode ini 
yaitu anak diransang untuk mempunyai kemampuan dalam 
memecahkan masalah yang ia hadapi. Sedangkan kekurangannya 
adalah seringkali anak tidak memahami langkah-langkah sehingga 
masalah tersebut tidak berhasil di pecahkan. 
 
h. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada suatu 
program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan 
masyarakat. Temasuk salah satu program mengajar di Taman 
Kanak-kanak adalah salah satu bentuk pengabdian yang berjalan 
dengan lancar. 
 
2. Pendampingan masyarakat 
Pendampingan masyarakat dalam hal ini mahasiswa lebih tahu 
banyak tentang program kerja yang akan dilaksanakan. Pada 
program mengajar di Taman Kanak-kanak penerapan 
pendampingan masyarakat terlaksana dengan baik. Karena 
mahasiswa memberikan ilmu tentang cara berinteraksi dengan anak 
usia dini dan bagaimana cara penyampaian ilmu agar tersampaikan 
dengan baik yang telah didapatkan selama dibangku perkuliahan. 
Dalam hal ini mahasiswa serta para guru sama-sama berperang aktif 
dalam memberikan ilmu tanpa dampingan dari orang tua siswa. 
 
3. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Pada program mengajar di Taman Kanak-kanak 
pemberian motivasi sangat penting, mengingat dalam penyampaian 
ilmu bagi anak-anak sangat melatih kesabaran. Maka dari itu 
mahasiswa KKN terus memberi-kan motivasi bagi anak-anak agar 
tetap menempuh pendidikan hingga ke jenjang yang lebih tinggi lagi. 
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Mengajar Les Bahasa Asing 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat pada 
program Isra Mi’raj: 
 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 2 
Nama Kegiatan Mengajar Les Bahasa Asing 
Tempat / 
Tanggal 
Bahasa Inggris bertempat di Taman Baca Kelurahan 
Ujung 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Fiyula El Syarah & 
Rahmadani S. 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Kelompok KKN Angk. 54 
Tujuan 1. Memberi pemahaman kepada masyarakat tentang 
pentingnya bahasa asing 
2. Membangkitkan kembali semangat belajar 
masyarakat dengan menggunakan pengajaran 
praktek 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Ujung 
Target 1. Membangun semangat belajar pada masyarakat  
2. Masyarakat lebih memahami pentingnya belajar 
bahasa asing 
3. Sebagai momentum untuk saling bersilaturahmi  
Deskripisi 
Kegiatan 
Pelaksanaan mengajar les bahasa asing dilakukan pada 
sore hari selama 1 jam yang dihadiri oleh masyarakat 
Kelurahan Ujung dari tingkat SD-SMA. Di karenakan 
murid yang memiliki tingkatan yang berbeda maka 
dari itu kami mengajarkan materi umum sehingga 
para siswa mampu menangkap materi yang di berikan. 
Pemahaman yang mereka dapat bisa di lihat ketika 
mereka di perintahkan untuk mempraktikkan apa 
yang telah di ajarkan oleh mahasiswa.  
Hasil Kegiatan Setelah melaksanakan kegiatan ini, masyarakat 
memahami dan lebih semangat untuk belajar bahasa 
asing dalam hal ini yaitu bahasa arab dan bahasa 
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inggris. Di samping itu mahasiswa juga memberikan 
motivasi agar proses belajar bahasa asing tidak 
terhenti setelah tidak adanya mahasiswa yang ber-
KKN. 
a. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan mengajar les bahasa 
asing. Dalam ini terdapat faktor pendorong dan penghambat jalannya 
program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Ujung. 
Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Bekeja sama dengan masyarakat dan mendukung mahasiswa 
untuk mengadakan kegiatan kegiatan mengajar les bahasa asing. 
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan Ujung yang tinggi. 
c. Dorongan dan dukungan dari guru guru untuk melakukan les 
bahasa asing di Kelurahan Ujung. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja peringatan mengajar les Bahasa 
asing, ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, sulitnya 
memberikan pemahaman kepada para masyarakat, selain itu masih 
kurangnya tempat untuk mengadakan proses belajar mengajar atau les 
khususnya les bahasa asing.  
 
b. Dasar Pemikiran Mengajar Les Bahasa Asing 
Memasuki era globalisasi atau yang lebih dikenal dengan pasar bebas 
menuntut setiap individu untuk mempersiapkan sumber daya yang 
handal terutama di bidang IPTEK. Agar dapat menguasai teknologi 
dengan baik diperlukan pengetahuan yang memadai sehingga kita dapat 
memanfaatkannya dalam menghadapi tuntutan dunia global yang syarat 
dengan persaingan. 
Dalam hal ini peranan bahasa Inggris sangat diperlukan baik dalam 
menguasai teknologi komunikasi maupun dalam berinteraksi secara 
langsung. Sebagai sarana komunikasi global, bahasa Inggris harus 
dikuasai secara aktif baik lisan maupun tulisan. Tidaklah mustahil 
perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut kita untuk lebih 
proaktif dalam menanggapi arus informasi global sebagai aset dalam 
memenuhi kebutuhan pasar. Sebagai bahasa pergaulan dunia bahasa 
Inggris bukan hanya sebagai kebutuhan akademis karena penguasaannya 
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hanya terbatas pada aspek pengetahuan bahasa melainkan sebagai media 
komunikasi global.  
Di samping itu, Bahasa penting yang lainnya yaitu bahasa Arab. Tidak 
di pungkiri bahwa Bahasa Arab adalah Bahasa Al-Qur’an. Dalam fiirman 
Allah SWT disebutkan bahwa “Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al 
Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya” dan hadits 
Rosulullah SAW. “Belajarlah kalian Bahasa Arab dan ajarkan kepada 
manusia”. Bahasa Arab merupakan bahasa Agama Islam, bahasa Al-
Qur’an, bahasa ibadah juga bahasa internasional, maka sudah selayaknya 
umat Islam untuk mempelajari dan mengusainya. Al-Qur’an, hadits dan 
kitab-kitab lain sumber pengetahuan keilmuan islam ditulis dengan 
bahasa Arab. Maka untuk mencapai pemahaman yang sempurna 
terhadap keilmuan Islam itu harus menguasai dulu bahasa Arab sebagai 
kuncinya. 
c. Gambaran Umum Mengajar  
Interaksi belajar mengajar adalah hubungan timbal balik antara 
seorang guru yang berupaya memberi kemungkinan bagi siswa untuk 
terjadinya proses perubahan, perilaku akibat adanya komunikasi guru dan 
siswa. Interaksi belajar mengajar mengandung 2 unsur, yaitu unsur 
normatif dan unsur teknis. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 
interaksi belajar mengajar meliputi : 
 Faktor tujuan :  
Tujuan kognitif, tujuan yang berhubungan dengan pengertian dan 
pengetahuan.  
 Tujuan Afektif, tujuan yang berhubungan dengan usaha merubah 
minat, setiap  nilai dan alasan. 
 Tujuan Psikomotorik, tujuan yang berkaitan dengan keterampilan 
dengan  menggunakan alat indera.  
 Faktor bahan / materi pengajaran : guru harus mampi 
menguraikan ilmu atau kecakapan dan apa- apa yang akan 
diajarkannya kedalam bidang ilmu yang bersangkutan. 
 Faktor guru dan peserta didik : Guru dan pserta didik adalah dua 
subjek dalam interaksi pembelajaran. 
 Faktor metode : metode adalah suatu cara kerja yang sistematik 
dan umum. 
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 Faktor situasi : suasana belajar atau suasana kelas pengajaran. 
Dalam proses interaksi antara guru dan peserta didik terdiri dari 4 pola, 
yaitu :  
1. Pola dasar interaksi  
2. Pola interaksi berpusat pada isi 
3. Pola interaksi berpusat pada guru 
4. Pola interaksi berpusat pada siswa. 
 
d. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 3 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, diantaranya: 
 
1. Bidang Pendidikan: 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 
bahasa asing  
 Kurangnya semangat belajar masyarakat yang berhubungan 
dengan belajar mengajar 
 
e. Sasaran dan target 
 Sasaran pada pelaksanaan program kerja mengajar les Bahasa 
Asing adalah masyarakat Kelurahan Ujung. Adapun target dari 
pelaksanaan program kerja ini adalah sebagi berikut: 
 Membangun semangat belajar pada masyarakat  
 Masyarakat lebih memahami pentingnya belajar bahasa asing 
 Sebagai momentum untuk saling bersilaturahmi 
 
f. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja mengajar les bahasa Inggris 
dilaksanakan pada: 
Hari  : Setiap hari rabu dan jum’at 
Pukul  : 15:30 WITA - Selesai 
Tempat : Taman Baca Kelurahan Ujung 
 
Sedangkan pelaksanaan program kerja mengajar les bahasa Arab 
dilaksanakan pada: 
Hari  : Setiap hari selasa 
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Pukul  : 15:30 WITA - Selesai 
Tempat : Kantor Kelurahan Ujung 
 
 
g. Problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan 
informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang 
tetap dan cermat (Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu 
pendekatan dengan cara problem identification untuk ke tahap 
syntesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan seluruh masalah 
sehingga mencapai tahap aplication selanjutnya compretion untuk 
mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah tersebut. 
Pendapat lain problem solving adalah suatu pendekatan dimana 
langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat 
kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya 
sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan 
spesifik.  
 
h. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada suatu 
program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan 
masyarakat. Dalam proses belajar mengajar, masyarakat di 
bimbing agar lebih mengetahui dan memahami tentang bahasa 
asing yang di ajarkan, dalam hal ini yaitu bahasa Inggris dan 
bahasa Arab. Agar lebih memahami materi yang di ajarkan, 
mahasiswa yang mengajar lebih memfokuskan pada konteks 
berbicara setelah di ajarkan konteks tata bahasa yang sesuai pada 
bahasa yang di ajarkan oleh mahasiswa. 
2. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Proses belajar mengajar les bahasa asing, sebelum 
dan sesudah terlaksananya program kerja tersebut mahasiswa 
selalu memberikan motivasi terkhususnya kepada adik-adik 
sebagai generasi penerus untuk tetap belajar yang telah di ajarkan 
maupun belajar secara otodidak guna membangkitkan semangat 
belajar. 
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Pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan  
Nama Kegiatan pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) 
Tempat / Tanggal Laboratorium Komputer SMPN 2 Lilirilau  
Lama pelaksanaan 2 bulan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Fina Faradina 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     Kelompok KKN 
Angk. 54 
Tujuan Memberikan materi dan praktek langsung  
Sasaran Siswa-siswi kelas VII SMPN 2 Lilirilau  
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Target 1. Pengenalan alat teknologi informasi dan 
komunikasi 
2. Pengenalan komputer dan komponen dasar 
komputer 
3. Pengenalan sistem komputer 
4. Meningkatkan pengetahuan siswa tentang 
penggunaan internet secara positif 
5. Membantu guru untuk memberikan 
pengetahuan dasar kepada siswa kelas VII 
untuk menghadapi mata pelajaran TIK ketika 
duduk di kelas VIII dan IX. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses pelatihan TIK di lakukan sekali dalam 
sebulan. Jadi ada 2 kali pelatihan yang 
dilaksanakan. 
Hasil Kegiatan Kegiatan pelatihan TIK berjalan dengan baik 
dan respon siswa serta guru sangat baik. Hal ini 
terlihat begitu nyata, karena setelah pelatihan 
langsung diaplikasikan pada siswa. 
 
a. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan pelatihan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK). Dalam hal ini terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Adanya permintaan dari guru TIK untuk mengadakan pelatihan 
TIK untuk siswa kelas VII 
b. Tidak adanya mata pelajaran TIK untuk siswa kelas VII 
c. Antusiasme siswa yang tinggi 
d. Kurangnya pengetahuan siswa kelas VII mengenai TIK 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja pelatihan TIK selama ber KKN, 
ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Terkendala dalam jumlah komputer di laboratorium yang masih 
kurang 
b. Kurangnya peserta pelatihan, kerana terkendala hujan jumlah 
komputer yang bisa digunakan 
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b. Dasar Pemikiran Program Pelatihan Teknologi Infomasi dan 
Komunikasi (TIK)  
Teknologi informasi dan Komunikasi (TIK), dalam jangka 
waktu yang relatif singkat, berkembang dengan sangat pesat. Pengguna 
Internet di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan. Tanggung jawab sekolah dalam memasuki era 
globalisasi yaitu harus menyiapkan siswa untuk menghadapi semua 
tantangan yang berubah sangat cepat dalam masyarakat kita. Hal ini 
menyebabkan sekolah dituntut untuk mampu menghasilkan SDM-SDM 
unggul yang mampu bersaing dalam kompetisi global ini. Peningkatan 
kualitas dan kemampuan siswa dapat dilakukan dengan mudah, yakni 
dengan memanfaatkan komputer dan internet sebagai lahan untuk 
mengakses ilmu pengetahuan seluas-luasnya. Upaya ini dapat dilakukan 
dengan memasukkan TIK sebagai pendekatan dalam proses 
pembelajaran pada Lembaga Pendidikan (Sekolah). 
Dari pernyataan di atas menunjukan bahwa TIK sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran pada lembaga pendidikan 
(Sekolah). Adapun kurikulum yang diterapkan di SMPN 2 Lilirilau ini 
sudah ada mata pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). 
namun itu hanya untuk siswa kelas VIII dan IX saja. Di kelas VII siswa 
belum memperoleh mata pelajaran TIK. Padahal sekolah ini sudah 
dilengkapi komputer yang dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran guna menunjang peningkatan mutu pendidikan.  
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bukan hanya 
komputer dan internetnya, tetapi TIK juga meliputi media informasi 
seperti radio dan televisi serta media komunikasi seperti telepon maupun 
telepon seluler dengan SMS, MMS, Music Player, Video Player, Kamera 
Foto Digital, dan Kamera Video Digital-nya serta e-Book Reader-nya. 
Sehingga banyak media alternatif yang dapat dipilih oleh pengajar untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan. 
TIK yang dimanfaatkan dengan baik dan tepat di dalam pendidikan akan 
memperluas kesempatan belajar, meningkatkan efisiensi, meningkatkan 
kualitas belajar, meningkatkan kualitas mengajar, memfasilitasi 
pembentukan keterampilan, mendorong belajar sepanjang hayat dan 
berkelanjutan, meningkatkan perencanaan kebijakan dan manajemen, 
serta mengurangi kesenjangan digital. 
Hal yang paling mendasar mengapa program kerja Pelatihan 
TIK ini dilakukan di SMP Negeri 2 Lilirilau, yaitu Karena berdasarkan 
hasil observasi yang kami lakukan di sekolah ini terdapat laboratorium 
komputer yang dapat digunakan untuk proses belajar dan mengajar di 
Kenangan di Negeri Salaonro | 45 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang kami lakukan dengan seorang 
guru TIK SMPN 2 Lilirilau ini, mengatakan bahwa akibat perubahan 
kurikulum yang diterapkan di sekolah ini maka hanya siswa kelas VIII 
dan IX saja yang mendapatkan mata pelajaran TIK. Sehingga kami 
diminta oleh guru untuk mengadakan pembelajaran dan pelatihan TIK 
untuk siswa kelas VII. Karena ada sebagian besar siswa kelas VII di 
sekolah tersebut yang sama sekali tidak mengetahui cara menggunakan 
komputer dan internet yang baik dan cermat. 
Berangkat dari hal diatas serta niat dan keinginan untuk 
memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat sekitar terkhusus 
untuk siswa dan siswi di sekolah , maka dengan segenap pengetahuan 
dan pengalaman yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan 
sampai sekarang, penulis mencoba untuk mengembangkan minat dan 
bakat siswa dan siswi di SMP Negeri 2 Lilirilau tentang bagaimana 
menjadi pengguna komputer dan internet yang baik dan cermat dengan 
memberikan pembelajaran dan pelatihan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi kepada siswa-siswi kelas VII di SMP Negeri 2 Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. 
 
c. Gambaran Umum Pelatihan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
Proses pembelajaran memerlukan adanya subjek dan objek yang 
berperan secara aktif, dinamik dan interaktif di dalam ruang belajar, baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru dan siswa sama-sama dituntut 
untuk membuat suasana belajar dan proses transfer ilmu pengetahuan 
berjalan menyenangkan serta tidak membosankan. Oleh karena itu 
penataan peran guru dan siswa di dalam kelas yang mengintegrasikan 
TIK dalam pembelajaran sangat perlu untuk dipahami dan dijalankan 
dengan sebaik-baiknya. 
Era pendidikan berbasis TIK telah berlangsung saat ini, peran 
guru tidak hanya sebagai pengajar semata namun sekaligus menjadi 
fasilitator, kolaborator, mentor, pelatih, pengarah dan teman belajar bagi 
siswanya. Oleh karena itu, guru dapat memberikan pilihan dan tanggung 
jawab yang besar kepada siswa untuk mengalami peristiwa belajar. Peran 
guru sebagaimana dimaksudkan tersebut menjadikan peran siswapun 
mengalami perubahan, dari partisipan pasif menjadi partisipan aktif yang 
harus banyak menghasilkan dan berbagi (sharing) 
pengetahuan/keterampilan serta berpartisipasi sebanyak mungkin 
sebagaimana layaknya seorang ahli. Disisi lain siswa juga dapat belajar 
secara individu, sebagaimana halnya juga kolaboratif dengan siswa lain. 
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Adapun pelaksanaan Pelatihan TIK untuk siswa kelas VII ini 
dilaksanakan di Laboratorium komputer SMP N 2 Lilirilau. Kami 
mengajarkan dan mengenalkan bagaimana penggunaan komputer dan 
internet yang baik dan cermat. Kami berusaha menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dan efektif dengan langsung mempraktekannya. 
Hanya saja dengan fasilitas komputer yang terbatas, tentu kami dituntut 
menjadi kreatif dan inovatif dalam pembelajarannya. Komputer itu cuma 
alat, gurulah yang akan mampu mengoptimalkan alat itu dengan baik. 
Guru harus mampu memanfaatkan media pembelajaran yang terbatas. 
d. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di SMP Negeri 2 
Lilirilau, ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk 
diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1) Kurangnya pengetahuan siswa kelas VII mengenai TIK 
2) Tidak adanya mata pelajaran TIK untuk siswa kelas VII 
 
e. Sasaran dan target 
Sasaran pada pelaksanaan program kerja Pelatihan Teknologi 
Informasi dan Komonikasi (TIK) adalah siswa SMP Negeri 2 Lilirilau 
kelas VII. Adapun target dari pelaksanaan program kerja ini adalah sebagi 
berikut: 
1) Pengenalan alat teknologi informasi dan komunikasi 
2) Pengenalan komputer dan komponen dasar komputer 
3) Pengenalan sistem komputer 
4) Meningkatkan pengetahuan siswa tentang penggunaan internet 
kearah yang positif 
5) Membantu guru untuk memberikan pengetahuan dasar kepada 
siswa kelas VII untuk menghadapi mata pelajaran TIK ketika 
duduk di kelas VIII dan IX. 
 
f. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja pelatihan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dilaksanakan pada: 
1) Pelatihan I 
Hari/Tanggal : Kamis, 13 April 2017 
Pukul  : 09.00-01:00 WITA 
Tempat : Laboratorium Komputer SMP Negeri 2 Lilirilau  
2) Pelatihan II 
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
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Pukul  : 10.00-01:00 WITA 
Tempat : Laboratorium Komputer SMP Negeri 2 Lilirilau  
g. Problem  Solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
 
h. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
1. Pendidikan  
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada suatu 
program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan siswa. 
Namun dalam program kerja pelatihan TIK ini berlangsung 
dengan baik dimana mahasiswa dan siswa belajar bersama. 
2. Pendampingan 
Pendampingan dalam hal ini mahasiswa lebih tahu banyak 
tentang program kerja yang akan dilaksanakan. Pada pelatihan 
budidaya jamur tiram penerapan pendampingan terlaksana 
dengan baik. Karena mahasiswa memberikan ilmu tentang IT 
yang telah didapatkan selama dibangku perkuliahan. Dalam hal 
ini mahasiswa lebih berperang aktif daripada siswa dan terus 
melakukan pendampingan. 
3. Advokasi  
Dalam hal ini penerapan advokasi lebih ditekankan bagaimana 
mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada masyarakat. 
Pada program pelatihan TIK pemberian motivasi sangat penting, 
untuk meningkatkan kesadaraan siswa akan pentingnya 
mempelajari teknologi informasi dan komunikasi yang terus 
berkembang. Maka dari itu mahasiswa KKN terus memberikan 
motivasi kepada siswa untuk terus belajar dan menggunakan 
teknologi dengan baik dan kearah yang posif. 
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Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat pada 
program Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an: 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 4 
Nama Kegiatan Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an 
Tempat Masjid Nashrul Mu’minin dan Masjid 
Sabilul Mu’minin 
Lama Pelaksanaan 1 jam 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Arifin 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Kelompok KKN Angk. 54 
Tujuan 1. Memberi pemahaman kepada 
masyarakat tentang pentingnya belajar 
baca tulis Al-Qur’an 
2. Memberi pengetahuan tentang tajwid 
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dan makhrojul huruf 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Ujung 
Target 1. Membangun semangat belajar Al-
Qur’an pada masyarakat  
2. Masyarakat lebih memahami pentingnya 
belajar bbaca tulis Al-Qur’an 
3. Sebagai momentum untuk saling 
bersilaturahmi  
Deskripisi Kegiatan Pelaksanaan mengajar baca tulis Al-Qur’an 
dilakukan pada waktu petang selama 1 jam 
yang dihadiri oleh masyarakat Kelurahan 
Ujung dari tingkat SD-SMA. Mahasiswa 
KKN memfokuskan kepada tajwid dan 
makhrojul huruf pada masyarakat. 
Pemahaman yang mereka dapat bisa di lihat 
ketika mereka di perintahkan untuk 
mempraktikkan apa yang telah di ajarkan 
oleh mahasiswa.  
Hasil Kegiatan Setelah melaksanakan kegiatan ini, 
masyarakat memahami dan lebih semangat 
untuk belajar baca tulis Al-Qur’an. Di 
samping itu mahasiswa juga memberikan 
motivasi agar proses belajar baca tulis Al-
Qur’an tidak terhenti setelah tidak adanya 
mahasiswa yang ber-KKN. 
 
a. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan mengajar baca tulis Al-
Qur’an. Dalam ini terdapat faktor pendorong dan penghambat jalannya 
program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Ujung. 
Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Bekeja sama dengan masyarakat dan mendukung mahasiswa 
untuk mengadakan kegiatan kegiatan mengajar baca tulis Al-
Qur’an. 
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan Ujung yang tinggi. 
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c. Dorongan dan dukungan dari masyarakat untuk melakukan les 
bahasa asing di Kelurahan Ujung. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja peringatan mengajar baca tulis Al-
Qur’an, ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, sulitnya 
memberikan pemahaman kepada para masyarakat, selain itu masih 
kurangnya sarana untuk mengadakan proses belajar mengajar baca tulis 
Al-Qur’an.  
 
b. Dasar Pemikiran Mengajar Les Bahasa Asing 
Guru adalah motor utama yang mendapat tanggung jawab 
langsung untuk menterjemahkan kurikulum ke dalam aktifitas belajar 
mengajar (Soedijarto, 1993:58). Untuk itu guru perlu memiliki 
kemampuan personal, profesioinal dan kemampuan sosial untuk 
menunjang tugasnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Kemampuan tersebut diupayakan untuk dikembangkan dan ditingkat-
kan agar mencapai tingkat profesi yang optimal. Proses pertumbuhan 
profesi dimulai sejak guru mulai mengajar dan berlangsung sepanjang 
hidup dan karier hidup (Piet A. Sehertian, 1994:7). Kesadaran guru untuk 
itu ternyata belum begitu nampak. Penelitian Budiyono terhadap 36 guru 
di Semarang menemu-kan bahwa belum semua guru menghabiskan 
waktu yang ada untuk keperluan profesionalnya, hanya 38,9% dari 
sebagian waktu yang ada (Budiyono, 1995:17). 
Tenaga yang profesional lebih mengutmaakan kemampuan 
merencanakan dan mengelola proses belajar mengajar yang kondusif bagi 
perkembangan peserta didik yang mengadakan perbaikan secara 
berkesinambungan dengan merefleksi diri terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. Sebagai orang yang beriman kepada Allah SWT. dan 
memeluk Agama Islam seharusnyalah dapat mengetahui isi Kitab Al 
Qur’an dengan cara mempelajari/membaca kitab tersebut, karena 
membaca Al Qur’an merupakan perintah Allah SWT. sebagaimana 
tersurat dalam firman Allah Surat Al ’Alaq ayat 1 s/d 5 yang artinya 
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmu yang paling 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam, Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Al Qur’an dan Terjemahan, 
1984:1077) 
 Rasulullah Muhammad SAW pernah bersabda: 
 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ)ىراخبل هاور( 
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Artinya :  Sebaik-baik kamu adalah yang mau belajar membaca Al 
Qur’an dan mengajarkannya (HR. Bukhori), (Salim Bahreisy, 
1986:123). 
Membaca Al Qur’an bagi umat Islam merupakan ibadah kepada 
Allah SWT. Oleh karena itu keterampilan membaca Al Qur’an perlu 
diberikan kepada anak sejak dini mungkin, sehingga nantinya diharapkan 
setelah dewasa dapat membaca, memahami dan mengamalkan Al Qur’an 
dengan baik dan benar. 
Pemberian pelajaran Al Qur’an sebaiknya melalui tri pusat 
pendidikan yaitu : keluarga, sekolah dan masyarakat, dimana yang paling 
dominan dan waktunya banyak adalah di dalam keluarga. Oleh karena itu 
yang paling menentukan berhasil/tidaknya anak dapat membaca Al 
Qur’an adalah pendidikan informal di tengah keluarga. 
Di sekolah perlu adanya pelajaran Al Qur’an, hanya saja waktu 
dan sarananya terbatasi, materi yang diberikan kepada siswa terbatas, jam 
pelajaran yang terbatas dalam kurikulum juga terbatas (hanya 2 jam 
pelajaran per minggu), disamping itu PAI tidak termasuk pelajaran yang 
di-EBTANAS-kan, sehingga siswa kurang mendapat pelajaran dengan 
maksimal serta kurang perhatiannya. Supaya siswa dapat membaca, 
memahami Al Qur’an dengan baik dan benar maka diadakan tambahan 
pelajaran Al Qur’an. Pendidikan dalam masyarakat juga penting, karena 
anak lebih banyak bergaul dengan masyarakat yang dapat mempengaruhi 
sifat, watak dan perilakunya sehari-hari. Karena pentingnya pengetahuan 
tentang Al Qur’an, maka penulis berusaha mengangkat masalah ini 
menjadi obyek pembahasan penelitian dengan usaha penambahan 
pelajaran Al Qur’an di sekolah. 
Mengacu pada pemikiran dan realita yang ada, peneliti tertarik 
untuk memberikan tindakan yang membuat siswa dapat membaca Al 
Qur’an dengan baik dan benar. Dorongan untuk membantu 
memecahkan masalah ini timbul karena melihat sendiri keadaan 
masyarakat kelurahan Ujung khususnya para siswa SD-SMA. Harapannya 
selesainya kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini siswa dapat membaca ayat Al 
Qur’an dengan baik dan benar. 
 
c. Gambaran Umum Mengajar  
Interaksi belajar mengajar adalah hubungan timbal balik antara 
seorang guru yang berupaya memberi kemungkinan bagi siswa untuk 
terjadinya proses perubahan, perilaku akibat adanya komunikasi guru dan 
siswa. Interaksi belajar mengajar mengandung 2 unsur, yaitu unsur 
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normatif dan unsur teknis. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 
interaksi belajar mengajar meliputi : 
 Faktor tujuan :  
Tujuan kognitif, tujuan yang berhubungan dengan pengertian dan 
pengetahuan.  
 Tujuan Afektif, tujuan yang berhubungan dengan usaha 
merubah minat, setiap  nilai dan alasan. 
 Tujuan Psikomotorik, tujuan yang berkaitan dengan 
keterampilan dengan  menggunakan alat indera.  
 Faktor bahan / materi pengajaran : guru harus mampi 
menguraikan ilmu atau kecakapan dan apa- apa yang akan 
diajarkannya kedalam bidang ilmu yang bersangkutan. 
 Faktor guru dan peserta didik : Guru dan pserta didik adalah 
dua subjek dalam interaksi pembelajaran. 
 Faktor metode : metode adalah suatu cara kerja yang sistematik 
dan umum. 
 Faktor situasi : suasana belajar atau suasana kelas pengajaran. 
Dalam proses interaksi antara guru dan peserta didik terdiri dari 4 pola, 
yaitu :  
1. Pola dasar interaksi  
2. Pola interaksi berpusat pada isi 
3. Pola interaksi berpusat pada guru 
4. Pola interaksi berpusat pada siswa. 
 
d. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 3 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, diantaranya: 
1. Bidang Keagamaan: 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 
mempelajari baca tulis Al-Qur’an 
 Kurangnya bimbingan dari para pengajar di Kelurahan 
Ujung dalam hal mengajar tajwid 
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e. Sasaran dan target 
 Sasaran pada pelaksanaan program kerja mengajar les Bahasa 
Asing adalah masyarakat Kelurahan Ujung. Adapun target dari 
pelaksanaan program kerja ini adalah sebagi berikut: 
 Membangun nilai keagamaan dalam diri masyarakat  
 Masyarakat lebih memahami pentingnya belajar baca tulis Al-
Qur’an 
 Sebagai momentum untuk saling bersilaturahmi 
 
f. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja mengajar baca tulis Al-Qur’an 
dilaksanakan pada: 
Hari  : Setiap hari rabu dan minggu 
Pukul  : 18:00 WITA (setelah magrib) - Selesai 
Tempat : Masjid Nashrul Mu’minin dan Masjid Sabilul Mu’minin 
 
g. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan pada program kerja 
bimbingan baca tulis Al-Qur’an yaitu 150 Al-qur’an di bagikan ke tiga 
Masjid, yaitu Masjid Hidayatullah, Masjid Nashrul Mu’minin dan Masjid 
Sabilul Mu’minin 
h. Problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
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i. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada 
suatu program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan 
masyarakat. Dalam proses belajar mengajar, masyarakat di 
bimbing agar lebih mengetahui dan memahami tentang baca 
tulis Al-Qur’an yang baik dan benar. Agar lebih memahami 
materi yang di ajarkan, mahasiswa yang mengajar lebih 
memfokuskan pada tajwid dan makhrojul huruf. 
2. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih 
ditekankan bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan 
motivasi kepada masyarakat. Proses belajar mengajar baca tulis 
Al-Qur’an, sebelum dan sesudah terlaksananya program kerja 
tersebut mahasiswa selalu memberikan motivasi terkhususnya 
kepada adik-adik sebagai generasi penerus untuk tetap belajar 
yang telah di ajarkan maupun belajar secara otodidak guna 
membangkitkan semangat belajar. 
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Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat pada 
program Isra Mi’raj: 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 5 
Nama Kegiatan Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad saw 
Tempat / Tanggal Masjid Nashrul Mu’minin Pekkae Salaonro 
Lama pelaksanaan 4 jam 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Ridwan 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Kelompok KKN Angk. 54 
Tujuan 1. Menumbuhkan ukhuwah yang lebih erat 
dikalangan masyarakat 
2. Menjalin silaturahmi antar masyarakat 
3. Mengenalkan lebih dalam lagi tentang 
makna isra dan mi’raj Nabi Muhammad 
saw kepada masyarakat Kelurahan Ujung 
4. Bentuk dari syiar agama islam 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Ujung 
Target 1. Membangun masyarakat yang beriman 
dan bertakwa  
2. Masyarakat sadar akan pentingnya solat 
sebagai kebutuhan hidup 
3. Mempererat ukhuwah islamiyah 
masyarakat Kelurahan Ujung 
4. Sebagai momentum untuk saling 
bersilaturahmi 
Deskripisi Kegiatan Pelaksanaan peringatan isra mi’raj Nabi 
Muhammad saw dilakukan pada malam hari 
selama 4 jam yang dihadiri oleh seluruh 
masyarakat Kelurahan Ujung serta para tamu 
undangan dan acara dibuka secara resmi oleh 
Kepala Kantor Kelurahan Ujung. Namun, 
terlepas dari itu semua hal yang paling penting 
adalah pengaplikasian hikmah isra mi’raj dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat Kelurahan 
Ujung itu sendiri.  
Hasil Kegiatan Setelah pelaksanaan peringatan isra mi’raj Nabi 
Muhammad saw yang berlangsung cukup 
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meriah, masyarakat khususnya anak-anak kecil 
bersemangat untuk mengerjakan solat fardu 
berjamaah di mesjid. Hal ini terlihat jelas 
bahwa kegiatan ini memiliki efek positif 
terhadap pembangunan sumber daya manusia 
yang ada di Kelurahan Ujung ini. 
 
a. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan peringatan isra mi’raj 
Nabi Muhammad saw. Dalam ini terdapat faktor pendorong dan 
penghambat jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat 
di Kelurahan Ujung. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Bekeja sama dengan masyarakat dan mendukung mahasiswa 
untuk mengadakan kegiatan isra mi’raj. 
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan Ujung yang tinggi. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja peringatan isra mi’raj Nabi 
Muhammad saw, ada beberapa hambatan mendasar yang kami 
hadapi, yaitu ketepatan waktu (khususnya warga yang memiliki status 
yang penting) yang mengakibatkan waktu di undur.  
 
b. Dasar Pemikiran Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW 
Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad saw bagi kaum muslim 
merupakan wujud cinta kasih kepada junjungan kita Nabi Muhammad 
saw yang telah membawa kita dari lembah kehinaan menuju ke bukit 
peradaban hingga hari ini, serta menunjukkan jalan menuju keridhoan 
Allah SWT yakni berupa agama Islam yang dituntun dengan ajaran yang 
bersumber pada hukum Al-Qur’an dan Al-Hadist. Sesuai hadist Nabi 
Muhammad saw bahwa tanda-tanda orang yang beriman adalah 
menghargai, membanggakan dan memperingati hari-hari besar agama 
islam, diantaranya hari besar itu ialah Isra Mi’raj Nabi Muhammad saw. 
Dengan memperingati Isra Mi’raj Nabi Muhammad saw 
diharapkan kita dapat mencontohi akhlak yang mulia dari Rasulullah dan 
mengajarkan serta mengamalkan ajaran yang telah diajarkan oleh Beliau. 
Olehnya itu, tercipta sebuah generasi yang selalu mengikuti ajaran Nabi 
Muhamad saw dan senantiasa berusaha untuk  menjadi pribadi muslim 
yang sesuai dengan harapan Beliau. Semoga kita semua termasuk 
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kedalam golongan ummatnya yang mendapat syfa’at dari Beliau di yaumil 
akhir kelak. 
Ukhuwah Islamiah harus terus menerus dibangun dan dipelihara 
dimuka bumi ini sebagai penjabaran dari aplikasi aktif seluruh ummat 
muslim dalam menjaga kemaslahatan di dunia wal akherat. Melalui 
peringatan hari besar Islam yang rutin setiap tahun dilaksanakan, 
diharapkan dapat meningkatkan ukhuwah islamiyah dan tali silaturahmi 
serta perilaku yang sesuai dengan syariat islam yang diawali dari 
lingkungan terkecil yaitu lingkungan keluarga, masyarakat serta seluruh 
ummat di dunia. 
Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad saw 1438 H merupakan salah 
satu pengapresiasian dari kita  selaku umat muslim untuk menjunjung 
tinggi Nabi kita semua sebagai suri tauladan dimuka bumi ini. Hal ini 
berperan penting dalam hal sebagai pembelajaran kepada generasi 
penerus kita berikutnya, terkhusus di lingkungan Kelurahan Ujung, 
kec.Lilirilau, kab.Soppeng.  
Mayoritas masyarakat Kelurahan Ujung adalah beridentitas muslim. 
Namun, sangat disayangkan hal itu sekadar identitas belaka. Banyak 
diantara mereka belum sadar akan kewajibannya sebagai ummat muslim. 
Mereka masih acuh tak acuh masalah agama. Terkhususnya para pemuda 
di desa ini. Oleh karena itu, penulis merasa bahwa perlu diadakannya 
peringatan isra mi’raj Nabi Muhammad saw sebagai momentum untuk 
mengeratkan ukhuwah islamiyah dan menyadarkan ummat di Kelurahan 
Ujung ini wal khusus para pemuda. 
c. Gambaran Umum Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW  
Isra mi’raj merupakan sebuah peristiwa yang maha dahsyat yang 
terjadi di muka bumi ini sekali dalam seumur hidup. Peristiwa seperti ini 
hanya terjadi pada orang-orang pilihan Allah SWT dan itu terjadi pada 
Nabi Muhammad saw sebagai rahmatan lil’alamin. Dalam peristiwa ini 
Rasulullah diperjalankan pada malam hari dari masjidil Haram ke masjidil 
Aqsa dengan kendaraan Buraq. Seperti firman Allah dalam qur’an surah 
Al-Isra’ ayat 1 “Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya 
(Muhammad) pada malam hari dari masjidil Haram ke masjidil Aqsa yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagai tanda-tanda 
kebesaran Kami. Sesungguhnya Dia Maha mendengar, Maha melihat”. 
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Momen bersejarah ini jualah mempertemukan Rasulullah dengan 
malaikat Jibril secara face to face, satu-satunya makhluk Allah yang bisa 
melihat malaikat Jibril dengan kedua bola matanya secara langsung. 
Perjalanan Beliau dari Madinah ke Mekkah dengan hitungan waktu yang 
begitu singkat yaitu hanya untuk menerima wahyu Allah yaitu Solat lima 
waktu sehari semalam sebagai tonggak kehidupan ummat di dunia ini. 
Olehnya itu, sebagai ummat muslim di Kelurahan Ujung, 
peringatan peristiwa yang sangat luar biasa ini perlu untuk dilakukan 
sebagai momentum untuk mengenang perjuangan dan kecintaan 
Rasulullah terhadap kita, agar masyarakat juga sadar akan pentingnya 
solat sebagai tonggak kehidupan dan modal untuk menghadap Allah 
SWT. 
d. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 3 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, diantaranya: 
 
1. Bidang Keagamaan : 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang solat sebagai 
kebutuhan hidup   
 Kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal menunaikan 
kewajibannya sebagai ummat yang beragama 
e. Sasaran dan Target 
Sasaran pada pelaksanaan program kerja peringatan isra mi’raj 
Nabi Muhammad saw adalah masyarakat Kelurahan Ujung. Adapun 
target dari pelaksanaan program kerja ini adalah sebagi berikut: 
 Membangun masyarakat yang beriman dan bertakwa  
 Masyarakat sadar akan pentingnya solat sebagai kebutuhan hidup 
 Mempererat ukhuwah islamiyah masyarakat Kelurahan Ujung 
 Sebagai momentum untuk saling bersilaturahmi 
 
f.  Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja peringatan isra mi’raj Nabi 
Muhammad SAW dilaksanakan pada: 
Hari/Tanggal : Jumat, 14 April 2017 
Pukul  : 13:00 WITA - Selesai 
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Tempat : Masjid Nashrul Mu’minin Pekkae Salaonro 
 
g. Pendanaan dan Sumbangan 
Pendanaan dan sumbangan pada program kerja Peringatan Isra 
Mi’raj Nabi Muhammad saw di Kelurahan Ujung yaitu: 
Air Dos Rp. 45.000 
Cetak Spanduk Rp. 70.000 
Makanan Ringan Rp. 100.000 
Jumlah Rp. 215.000 
 
h. Problem Solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual 
dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan 
informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap 
dan cermat (Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu 
pendekatan dengan cara problem identification untuk ke tahap 
syntesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga 
mencapai tahap aplication selanjutnya compretion untuk 
mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah tersebut. Pendapat 
lain problem solving adalah suatu pendekatan dimana langkah-
langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai dengan 
penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik.  
 
i. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga 
yakni: 
1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada 
suatu program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama 
dengan masyarakat. Dalam memperingati isra mi’raj Nabi 
Muhammad saw, mahasiswa sebagai fasilitator yang 
mendatangkan pemuka agama untuk menyampaikan dan 
memberikan pengetahuan tentang isra dan mi’raj Nabi 
Muhammad saw, dan pada kesempatan ini juga mahasiswa 
dan masyarakat belajar bersama, yaitu mendengarkan dan 
menerima pengetahuan akan pentingnya solat lima waktu 
sehari semalam.  
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2. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih 
ditekankan bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan 
motivasi kepada masyarakat. Pada peringatan isra mi’raj Nabi 
Muhammad saw, sebelum dan sesudah terlaksananya 
program kerja tersebut mahasiswa selalu memberikan 
motivasi terkhususnya kepada adik-adik sebagai generasi 
penerus untuk tetap menjaga solatnya dan menjadi generasi 
yang beriman dan bertakwa serta menjadi ummat yang akan 
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Pembentukan Remaja Masjid 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat pada 
program Isra Mi’raj 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 6 
Nama Kegiatan Pembentukan Remaja Masjid 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Rizal 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Kelompok KKN Angk. 54 
Tujuan 3. Membentuk pemuda Islam masa depan 
4. Memberi pengetahuan tentang pentingnya 
peran remaja dalam hal keagmaaan 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Ujung 
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Target 4. Membangun nilai spiritual remaja  
5. Masyarakat lebih memahami pentingnya 
pengadaan remaja masjid 




Pelaksanaan pembentukan remaja masjid  
dilaksanakan pada waktu petang atau setelah 
magrib yang dihadiri oleh masyarakat Kelurahan 
Ujung dari tingkat SD-SMA. Mahasiswa KKN 
memberikan bimbingan tentang apa yang mesti di 
lakukan oleh remaja masjid.  
Hasil Kegiatan Setelah melaksanakan kegiatan ini, masyarakat 
memahami dan lebih semangat untuk menjalankan 
tugasnya sebagai remaja masjid. Di samping itu 
mahasiswa juga memberikan motivasi agar remaja 
masjid tidak terhenti setelah tidak adanya 
mahasiswa yang ber-KKN. 
 
a. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembentukan remaja 
masjid. Dalam ini terdapat faktor pendorong dan penghambat jalannya 
program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Ujung. 
Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Bekeja sama dengan masyarakat dan mendukung mahasiswa 
untuk mengadakan pembentukan remaja masjid. 
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan Ujung yang tinggi. 
c. Dorongan dan dukungan dari masyarakat untuk melakukan 
pembentukan remaja masjid di Kelurahan Ujung. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja pembentukan remaja masjid, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, sulitnya 
memberikan pemahaman kepada para masyarakat, selain itu masih 
kurangnya pengertian remaja khususnya di kelurahan ujung tentang 
tugas remaja masjid.  
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b. Dasar Pemikiran Pembentukan Remaja Masjid 
Generasi muda Muslim merupakan salah satu faktor penentu 
masa depan ummat Islam. Keberhasilan dalam membangun generasi 
penerus Islam yang berkualitas akan sangat menentukan tegaknya Islam 
sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta. Dan peningkatan kualitas 
generasi muda Muslim tidak dapat terlepas dari peran pembinaan 
keislaman. 
Sebagai sarana untuk meningkatkan.motivasi generasi muda 
untuk mempelajari Islam maka suatu metode pembinaan keislaman perlu 
dikemas dalam bentuk yang kreatif dan inovatif. Maka mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar merencanakan pembentukan remaja masjid. 
Adapun harapan yang ingin dicapai dari kegiatan ini diantaranya 
adalah untuk meningkatkan motivasi generasi muda Muslim dalam 
mempelajari Islam baik dalam teori maupun praktek, meningkatkan 
ukhuwwah Islamiyah, serta meningkatkan ketakwaan dan kecintaan 
terhadap makhluk ciptaan Allah SWT. 
 
c. Gambaran Umum Remaja 
Kalau kita berbicara tentang remaja, mungkin akan terbayang 
dalam benak kita tentang anak-anak manusia yang berada dalam masa-
masa menyenangkan, ceria, penuh canda, semangat, gejolak 
keingintahuan, pencarian identitas diri dan emosi. Remaja adalah anak 
manusia yang sedang tumbuh selepas masa anak-anak menjelang dewasa. 
Dalam masa ini tubuhnya berkembang sedemikian pesat dan 
terjadi perubahan-perubahan dalam wujud fisik dan psikis. Badannya 
tumbuh berkembang menunjukkan tanda-tanda orang dewasa, perilaku 
sosialnya berubah semakin menyadari keberadaan dirinya, ingin diakui, 
dan berkembang pemikiran maupun wawasannya secara lebih luas. 
Mungkin kalau kita perkirakan umur remaja berkisar antara 13 tahun 
sampai dengan 25 tahun. Pembatasan umur ini tidak mutlak, dan masih 
bisa diperdebatkan. 
Masa remaja adalah saat-saat pembentukan pribadi, dimana 
lingkungan sangat berperan. Kalau kita perhatikan ada empat faktor 
lingkungan yang mempengaruhi remaja, yaitu lingkungan keluarga, 
sekolah, teman pergaulan dan dunia luar. Lingkungan yang dibutuhkan 
oleh remaja adalah lingkungan yang islami, yang mendukung 
perkembangan imaji mereka secara positif dan menuntun mereka pada 
kepribadian yang benar. Lingkungan yang islami akan memberi 
kemudahan dalam pembinaan remaja 
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d. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 3 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, diantaranya: 
1. Bidang Keagamaan: 
 Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
peran remaja dalam bidang keagamaan 
 Kurangnya semangat masyarakat khususnya remaja untuk 
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan hal 
keagamaan 
 
e. Sasaran dan target 
 Sasaran pada pelaksanaan program kerja mengajar les Bahasa 
Asing adalah masyarakat Kelurahan Ujung. Adapun target dari 
pelaksanaan program kerja ini adalah sebagi berikut: 
 Membangun nilai keagamaan dalam diri masyarakat  
 Masyarakat lebih memahami pentingnya peran remaja dalam 
hal keagamaan 
 Sebagai momentum untuk saling bersilaturahmi 
 
f. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja mengajar baca tulis Al-Qur’an 
dilaksanakan pada: 
Hari  : Setiap hari rabu dan minggu 
Pukul  : 18:00 WITA (setelah magrib) - Selesai 
Tempat : Masjid Nashrul Mu’minin dan Masjid Sabilul Mu’minin 
 
g. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan pada program kerja 
bimbingan baca tulis Al-Qur’an yaitu 150 Al-qur’an di bagikan ke tiga 
Masjid, yaitu Masjid Hidayatullah, Masjid Nashrul Mu’minin dan Masjid 
Sabilul Mu’minin 
h. Problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
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problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
i. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada suatu 
program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan 
masyarakat. Dalam proses bimbingan remaja masjid, masyarakat 
di bimbing agar lebih mengetahui dan memahami tentang peran 
remaja dalam hal keagamaan. Agar mudah memberikan 
pemahaman dan pengertian, mahasiswa KKN berupaya 
melakukan pendekatan kepada para remaja Kelurahan Ujung 
dengan cara bersilaturahmi ke sekolah-sekolah. 
2. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Bimbingan remaja masjid, sebelum dan sesudah 
terlaksananya program kerja tersebut mahasiswa selalu 
memberikan motivasi terkhususnya kepada adik-adik sebagai 
generasi penerus untuk tetap belajar yang telah di ajarkan maupun 
belajar secara otodidak guna membangkitkan semangat remaja 
dalam bidang keagamaan. 
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Pembentukan Sanggar Seni 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program pembentukan sanggar seni yaitu: 
 
Bidang kesenian 
Nomor Kegiatan 7 
Nama Kegiatan Pembentukan sanggar seni 
Tempat / Tanggal Aula Kantor kelurahan Ujung 
Lama pelaksanaan Latihan 3 hari seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Mulianti 
Kontributor  :Seluruh 
Anggota      
Kelompok KKN Angk. 54 
Tujuan Memberikan materi dan praktek langsung.  
Sasaran Remaja Masyarakat Ujung 
Target 1. Mengembangkan potensi seni yang 
dimiliki agar tidak disia-siakan. 
2. Masyarakat mampu bersaing diluar 
dengan kemampuan dan bakat seni 
yang dimilikinya. 
3. Terciptanya suatu kemandirian anak 
dari kesenian yang dikuasainya. 
Deskripisi Kegiatan Proses pelatihan dilakukan setiap tiga hari 
selama seminggu. Latihan tersebut yaitu 
latihan menari, latihan qasidah, seni bela 
diri dan seni merangkai bunga. Dalam 
proses latihan mahasiswa memantau 
peserta sanggar seni, yang memungkinkan 
untuk menjadi pengurus sanggar seni dan 
mempunyai bakat lebih dari yang lainnya 
serta yang rajin datang latihan. Disitulah 
dapat dilihat mana yang benar-benar 
serius menjalankan sanggar seni ini. 
Kemudian dilakukan pemilihan ketua 
sanggar seni yang akan mempertanggung 
jawabkan sanggar seni setelah  mahasiswa 
selesai masa KKN. 
Hasil Kegiatan Kegiatan pembentukan sanggar seni 
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berjalan dengan baik dan respon 
masyarakat sangat positif. Hal ini terlihat 
dari pengurus sanggar yang aktif dan tidak 
hanya itu, mereka pula mengembangkan 
sanggar seni tersebut dengan menambah 
cabang seni di sanggar tersebut. 
 
a. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembentukan dan  
pelatihan sanggar seni. Dalam hal ini terdapat faktor pendorong dan 
penghambat jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat 
di Kelurahan Ujung. Diantaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN UIN Alauddin Makassar angk. 
54  
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan Ujung yang tinggi. 
c. Disediakannya fasilitas dari pihak pemerintah setempat. Seperti 
disediakan tempat latihan dan diberi bangunan khusus untuk 
dijadikan tempat Sekretariat sanggar seni. 
d. Banyaknya potensi seni yang tak diasah. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja pembentukan dan pelatihan 
sanggar seni selama ber KKN, ada beberapa hambatan mendasar 
yang kami hadapi, antara lain  : 
a. Terkendala alat-alat latihan seperti alat latihan yang digunakan 
dalam seni bela diri.  
b. Kurangnya peserta karena sibuk dengan ujian di sekolah. 
c. Tempat pelatihan kurang efektif 
 
b. Dasar Pemikiran Program Pembentukan Sanggar seni 
Berangkat dari niat untuk membagi ilmu serta keinginan untuk 
memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat sekitar, maka 
dengan segenap pengetahuan, dan berbagai hasil survey serta konsultasi, 
penulis mencoba untuk membentuk sebuah sanggar seni. Pembentukan 
sanggar seni ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan diantaranya 
banyaknya potensi kesenian yang dimiliki masyarakat kelurahan ujung 
namun tidak diasah, tidak adanya tempat untuk mengasah potensi seni 
selain di sekolah dan belum adanya sebuah sanggar seni di kelurahan 
Ujung. 
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Sanggar seni adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan 
oleh suatu komunitas atau sekumpulan orang untuk berkegiatan seni. 
Kegiatan yang ada dalam sebuah sanggar seni berupa kegiatan 
pembelajaran tentang seni yang meliputi proses dari pembelajaran, 
penciptaan hingga produksi dan semua proses hampir sebagian besar 
dilakukan didalam sanggar (tergantungada tidaknya fasilitas dalam 
sanggar). Sebagai contoh apabila menghasilkan karya berupa benda 
(patung, lukisan, kerajinan tangan, dan sebagainya) maka proses akhir 
adalah pemasaran atau pameran. Apabila karya seni yang dihasilkan 
bersifat seni pertunjukan (teater, tari, pantomim, dan sebagainya) maka 
proses akhir adalah pementasan. 
Sanggar seni termasuk kedalam pendidikan nonformal. Sanggar 
seni biasanya didirikan secara mandiri atau perorangan, mengenai tempat 
dan fasilitas belajar dalam sanggar tergantung dari kondisi masing-masing 
sanggar. Ada yang kondisinya sangat terbatas namun ada juga yang 
memilki fasilitas lengkap. Selain itu sistem atau seluruh kegiatan yang 
tetrjadi dalam sanggar seni sangat fleksibel. Seperti menyangkut prosedur 
administrasi, pengadaan sertifikat, pembelajaran yang menyangkut 
metode pembelajaran hingga evaluasi, dan lainnya, mengikuti peraturan 
masing-masing sanggar seni sehingga antara sanggar seni satu dengan 
lainnya memiliki peraturan yang belum tentu sama. Sanggar yang 
didirikan secara mandiri biasanya berstatus swasta dan untuk penyetaraan 
hasil pendidikannya harus melalui proses penilaian penyetaraan oleh 
lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerintah daerah agar bisa 
setara dengan hasil pendidikan foramal. 
Hal yang paling mendasar mengapa program kerja pembentukan 
sanggar  seni ini dilakukan di kelurahan Ujung. Karena, berdasarkan hasil 
observasi yang kami lakukan di kelurahan Ujung ini banyak kami temui 
siswa-siswi yang memiliki bakat di bidang seni dan mereka tertarik pula 
untuk mengkaji kesenian tidak hanya di sekolah tetapi diluar sekolah pun 
bisa. Berdasarkan hasil wawancara yang kami lakukan, mereka 
mengatakan bahwa di kelurahan Ujung belum ada sanggar seni, padahal 
banyak yang memiliki bakat seni yang hanya dikeluarkan di sekolah.  jika 
mereka sudah tidak bersekolah atau sudah selesai sekolah, otomatis bakat 
mereka pun akan terhenti atau dengan kata lain bakat mereka akan 
terpendam. Maka dari itu, mereka pun ingin mengeluarkan dan mengasah 
bakat mereka diluar sekolah. Mereka ingin bakat mereka dilihat orang 
luar terutama di depan orang tua mereka, agar dapat membanggakan 
orang tua. 
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Berangkat dari hal diatas, maka perlu suatu solusi untuk 
mengatasi masalah agar bakat mereka tidak terhenti ketika mereka selesai 
sekolah. Tetapi bagaimana cara untuk meyakinkan masyarakat bahwa 
bakat itu perlu diasah dan tidak hanya untuk ditampilkan di sekolah saja. 
Untuk itu kami harus mencari solusi tentang hal tersebut. Solusi yang 
terbaik adalah melaksanakan program kerja Pembentukan Sanggar Seni 
di kelurahan Ujung. Dalam hal ini kami memanfaatkan bakat dan 
kemauan siswa-siswi untuk mengasah bakat seni mereka yang tidak hanya 
di sekolah tetapi diluar sekolah pun bisa seperti di sanggar seni. 
c. Gambaran Umum Pembentukan Sanggar Seni 
Pembentukan sanggar seni merupakan hal yang mudah apabila 
terdapat kemauan dan peserta yang benar-benar serius ingin menjalankan 
sanggar seni. Dalam hal ini jika kita berpatokan pada pembentukan 
sanggar seni yang ada di Indonesia, mereka tidak membutuhkan skill 
yang begitu tinggi namun dengan satu bakat mereka dapat membuat 
orang lain bertepuk tangan dan membanggakan orang tua. Mereka pun 
dapat meraut keuntungan dari sanggar apabila mereka pintar dan lihai 
mengelola sanggar seni. Jika mereka sering mengikuti lomba, hal itu 
sangat bagus karena disamping mereka mendapatkan pengalaman, 
mereka pun bisa mendapatkan keuntungan apabila mereka menang. 
Dalam sanggar seni ini, terdapat beberapa cabang seni seperti 
cabang seni tari, cabang seni qasidah, cabang seni bela diri, dan cabang 
seni merangkai bunga. Setiap cabang seni terdapat koordinator tersendiri 
yang akan mengkoordinir cabang seni tersebut agar tidak vakum dan bisa 
latihan serta mengikuti berbagai lomba. Tidak hanya koordinator, ada 
pula ketua sanggar, wakil ketua, bendahara, dan sekertarias, mereka 
semua yang bertugas bagaimana sanggar seni tersebut bisa  berjalan 
dengan baik dan bisa maju serta bersaing dengan sanggar yang lain. 
Mereka pula yang bertugas bagaimana mendapatkan dana pemasukan 
untuk sanggar seni. maka dari itu, kami mahasiswa KKN berbagi ilmu 
kepada mereka bagaimana cara mendapatkan dana untuk pemasukan 
sanggar seni. Kami membekali mereka bagaimana cara mengurus sanggar 
seni dan mendapatkan dana pemasukan serta mengikuti berbagai lomba. 
tidak hanya itu, kami pun memberi masukan dan saran agar peserta 
sanggar seni tidak malas pergi latihan.  
Mereka dapat mengeluarkan keluhan mereka serta mereka bisa 
rapat di tempat yang telah disediakan oleh pemerintah setempat untuk 
dijadikan sekretariat sanggar seni di kelurahan Ujung. Sanggar seni ini 
harusnya tidak terlepas dari pemerintah setempat karena merupakan 
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tanggung jawab mereka pula agar sanggar seni ini bisa maju. Tugas ketua 
sanggar pula yang harusnya dapat meyakinkan pihak pemerintah 
setempat agar mendapatkan bantuan dana supaya sanggar tersebut dapat 
maju dan mengikuti lomba-lomba. Mereka harusnya saling merangkul 
demi kemajuan sanggar seni yang baru pertama kalinya dibentuk di 
kelurahan Ujung. 
d. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang telah  dilakukan, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, diantaranya : 
1. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap potensi yang 
dimiliki. 
2. Kurangnya minat masyarakat untuk mendalami potensi 
tersebut.  
3. Rendahnya tenaga pengajar seni. 
4. Kurangnya partisipasi dari pihak pemerintah setempat atas 
pengembangan potensi kesenian masyarakat. 
 
e. Sasaran dan target 
Sasaran pada pelaksanaan program pembentukan sanggar seni 
adalah remaja Kelurahan Ujung. Adapun target dari pelaksanaan 
program kerja ini adalah sebagi berikut: 
1. Mengembangkan potensi seni yang dimiliki agar tidak disia-
siakan. 
2. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
dan indahnya sebuah potensi seni.  
3. Masyarakat mampu bersaing diluar dengan kemampuan 
yang dimilikinya. 
4. Terciptanya suatu kemandirian anak dari kesenian yang 
dikuasainya. 
f. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
Pelaksanaan program kerja pembentukan dan pelatihan sanggar seni 
yang didalamnya terdapat beberapa cabang seni, yaitu:  
1. Cabang seni Tari, dilaksanakan setiap hari senin. 
Pukul  : 15:30-17:00 WITA 
Tempat : Aula kantor Lurah. 
2. Cabang seni bela diri, dilaksanakan setiap hari jum’at. 
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Pukul  : 15:30-17:00 WITA 
Tempat : Lapangan SMP. 
3. Cabang seni Qasidah, dilaksanakan setiap hari senin. 
Pukul  : 15:30-17:00 WITA 
Tempat : Posko 
4. Cabang seni merangkai bunga, dilaksanakan setiap hari selasa. 
Pukul  : 15:30-17:00 WITA 
Tempat : Posko 
g. Pendanaan dan Sumbangan 
 Pendanaan dan sumbangan pada program kerja Pembentukan 
sanggar seni Kelurahan Ujung yaitu: 
 
No Alat dan Bahan Harga 
1 Kertas kwarto Rp. 15.000,- 
2 Gunting Rp. 5.000,- 
3 Lem tembak Rp. 0,- 
h. Problem  Solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
 
i. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga yakni: 
1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada 
suatu program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama 
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dengan masyarakat. Namun dalam program kerja 
pembentukan dan pelatihan sanggar seni berlangsung 
dengan baik dimana mahasiswa dan adik-adik kelurahan 
Ujung belajar bersama dalam meningkatkan dan mengasah 
potensi kesenian.  
2. Pendampingan masyarakat 
Pendampingan masyarakat dalam hal ini mahasiswa lebih 
tahu banyak tentang program kerja yang akan dilaksanakan. 
Pada pelatihan sanggar kesenian tersebut dilakukan 
pendampingan  yang terlaksana dengan baik. Karena 
mahasiswa berbagi ilmu tentang kesenian yang telah 
didapatkan dari pengalaman di kampus.  
3. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih 
ditekankan bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan 
motivasi kepada adik-adik agar tetap belajar dan 
melanjutkan sanggar seni setelah mahasiswa KKN sudah 
tidak ada disana.  
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Program Senam Mingguan 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
pada program senam mingguan 
 
Bidang Kesehatan Jasmani 
Nomor Kegiatan 8 
Nama Kegiatan Senam Mingguan 
Tempat / Tanggal Depan Kantor Kelurahan Ujung 
Lama pelaksanaan Seminggu sekali tepatnya pada hari minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Ita Kurnia 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Kelompok KKN Angk. 54 
Tujuan Agar masyarakat desa memiliki tubuh yang 
sehat jasmani maupun rohani  
Sasaran Masyarakat Kelurahan Ujung 
Target 1. Agar masyarakat Kelurahan Ujung lebih 
memahami pentingnya berolah raga 
minimal seminggu sekali 
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2. Sebagai ajang silaturahmi dan hiburan 
bagi masyarakat dan Mahasiswa KKN. 
Deskripisi Kegiatan Program senam mingguan ini dilaksanakan 
setelah mahasiswa KKN mensurvei tempat 
lokasi KKN dan memutuskan untuk 
mengadakan senam mingguan di sekitar 
Kelurahan Ujung. Waktu senam di 
laksanakan setiap hari minggu pagi. Senam 
di ulangi sampai 3x guna memberikan 
kesegaran dan agar keringat keluar dalam 
tubuh masyarakat maupun Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar. Di samping itu, 
senam mingguan ini juga bertujuan untuk 
menjalin silaturahmi antara masyarakat 
Kelurahan Ujung dan Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar. 
Hasil Kegiatan Kegiatan senam mingguan dilaksanakan 
setiap hari minggu dan berakhir seminggu 
sebelum pelepasan. Sebagian masyarakt desa 
di bimbing untuk menjadi pembina dalam 
senam mingguan ini guna melanjutkan 
kegiatan senam mingguan setelah pelepasan 
Mahasiswa KKN. 
 
a. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan senam mingguan. 
Dalam ini terdapat faktor pendorong dan penghambat jalannya program 
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Ujung. Di 
antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Semangat masyarakat dan mahasiswa untuk mengadakat 
program senam mingguan ini 
b. Muda mudi dalam ruang lingkup Kelurahan Ujung selalu ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan ini. 
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2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja pelatihan jamur tiram selama 
ber KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara 
lain : 
a. Di karenakan musim hujan, maka sering jadwal senam mingguan 
di undur bahkan di tunda ke minggu depan 
 
a. Dasar Pemikiran Program Pelatihan Senam Mingguan 
Berangkat dari niat untuk mendalami dunia usaha yang terbuka 
lebar serta keinginan untuk memberikan manfaat yang lebih besar bagi 
masyarakat sekitar , maka dengan segenap pengetahuan, dan berbagai 
hasil survey serta konsultasi, penulis mencoba untuk mengembangkan 
pelatihan senam mingguan.  
Senam, dalam sejarah telah dikenal sebagai suatu cabang olaraga 
yang melibatkan performa gerakan yang membutuhkan kekuatan, 
kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang teratur.Konon berkembang 
dari latihan yang digunakan oleh bangsa yunani kuno untuk menaiki dan 
menuruni agar senam mingguan terlaksana. 
Senam pertama kali  yang bernama Menke G. Frank dalam 
Encyclopedia of sport, as bannes and company, new york, 1960, senam 
terdiri dari gerakan-gerakan yang luas\banyak atau menyeluruh dari 
latihan-latihan yang dapat membangun atau membentuk otot-otot tubuh 
seperti, pergelangan tanagan, punggung, lengan dan sebagainya. Senam 
atau latihan tersebut termaksud juga unsur-unsur jungkir balik, lompatan, 
memanjat dan keseimbangan. 
Hal yang paling mendasar mengapa program kerja Pelatihan 
senam mingguan ini dilakukan di kelurahan ujung. Karena, berdasarkan 
hasil observasi yang kami lakukan di kelurahan ujung ini terdapat 
beberapa tempat untuk melakuan pelatihan kepada anak-anak,ibu-ibu di 
sekitar kelurahan ujung ini. Berdasarkan pendekatan kami di warga 
kelurahan ujung mereka mengatakan bahwa dengan kami membuat 
proker senam mingguan mereka sangat senang karna dengan seperti itu 
tubuh kita akan semakin segar dan penyakit-penyakit dalam tubuh akan 
hilang dan masyarakat kelurahan ujung akan hidup sehat. 
b. Gambaran Umum senam mingguan 
Senam yang dikenal dalam bahasa indonesia sebagai salah satu 
cabang olaraga, merupakan terjemahan langsung dari bahasa inggris 
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Gymnastics, atau belanda Gymnastiek. Gymbastics sendiri dalam bahasa 
aslinya merupakan sarapan kata dari bahasa yunani , gymnos, yang berarti 
telanjang. Menurut hidayat (1995:7) kata gymnastick tersebut dipakai 
untuk menunjukan kegiatan-kegiatan fisik yang memerlukan keleluasan 
gerak sehingga perlu di lakukan dengan telanjang. Hal ini bisa terjadi 
karena teknologi pembuatan bahan pakaian belum semaju sekaran, 
sehingga belum memungkinkan membuat pakaian yang bersifat lentur 
mengikuti gerak pemakaiannya.  
Latihan-latihan ini diperlukan bagi para pemuda yunani kuno ( 
sekitar 1000 SM hingga kira-kira tahun 476) untuk menjadi warga yang 
baik sesuai cita-cita negara serta untuk menjadikan penduduk sebagai 
manusia harmonis. 
Bahan-bahan dalam melakukansenam mingguan ini adalah 
speaker,hp.dan lain sebagainya dalam melakukan senam di kelurahan 
ujung.  
c. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama beberapa bulan , 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
5. Kurangnya pemahaman masyarakat kelurahan ujung  
tentang senam mingguan 
6. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang senam 
mingguan  
7. Kurangnya masyarakat dalam mengikuti senam mingguan  
8. Kurangnya kesadaran masyarakat kelurahan tentang 
pentingnya kesehatan.  
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat kesehatan  
 Kurang kesadaran masyarakat tentang bertapa perlunya 
kesehatan 
  
d. Sasaran dan target 
Sasaran pada pelaksanaan program kerja pelatihan senam 
mingguan adalah masyarakat kelurahan ujung . Adapun target dari 
pelaksanaan program kerja ini adalah sebagi berikut: 
1. Pemanfaatan beberapa alat yang ada di kelurahan ujung. 
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2. Mengurangi gejalah penyakit 
3. Meningkatkan daya tubuh  manusia 
4. Menjadikan senam mingguan ini  sebagai kebutuhah yang 
baik bagi tubuh. 
 
e. Jadwal Pelaksanaan Program kerja  
 
Pelaksanaan program kerja pelatihan budidaya jamur tiram 
dilaksanakan pada: 
Hari/Tanggal : Setiap minggu dimulai dari tanggal 15 April 
2017 
Pukul  : 07,00-10:00 WITA 
Tempat  : Depan Kantor Kelurahan Ujung 
 
f. Pendanaan dan Sumbangan 
 
Pendanaan dan sumbangan pada program kerja Pelatihan senam 
mingguan kelurahan ujung  yaitu 
No Alat dan Bahan Harga 
1 Air Mineral Rp. 15.000 
 
g. Problem  Solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan 
eloktual dalam menemukan masalah dan memecahkan 
berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat 
diambil kesimpulan yang tetap dan cermat (Hamalik,199 : 151). 
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem 
identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam 
penyelesaian masalah tersebut. Pendapat lain problem solving 
adalah suatu pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya 
sampai penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum 
sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai dengan 
penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik.  
 
h. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat 
Bentuk-bentuk pengabdian kepada masyarakat ada tiga 
yakni: 
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1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan  masyarakat dalam hal ini adalah dimana pada suatu 
program kerja, mahasiswa KKN belajar bersama dengan 
masyarakat. Namun dalam program kerja pelatihan senam 
mingguan ini bentuk pengabdian pendidikan  masyarakat 
berlangsung dengan baik dimana mahasiswa dan masyarakat 
belajar bersama dalam menjaga kesehatan. 
2. Pendampingan masyarakat 
Pendampingan masyarakat dalam hal ini mahasiswa lebih tahu 
banyak tentang program kerja yang akan dilaksanakan. Pada 
pelatihan senam mingguan penerapan pendampingan masyarakat 
terlaksana dengan baik. Karena mahasiswa memberikan ilmu 
tentang beberapa senam yang telah didapatkan selama dibangku 
perkuliahan. Dalam hal ini mahasiswa lebih berperang aktif 
daripada masyarakat dan terus melakukan pendampingan. 
3. Advokasi Masyarakat 
Dalam hal ini penerapan advokasi masyarakat lebih ditekankan 
bagaimana mahasiswa KKN terus memberikan motivasi kepada 
masyarakat. Pada program pelatihan senam mingguan pemberian 
motivasi sangat penting, mengingat dalam budidaya jamur sangat 
melatih kesabaran d. Maka dari itu mahasiswa KKN terus 
memberikan motivasi yang kuat agar senam mingguan berjalan 
terus menerus 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat Kelurahan Ujung, Kecamatan Lilirilau, 
Kabupaten Soppeng. Sebanyak 54 Mahasiswa yang terbagi 12 kelompok 
dan dibagi pada 12 posko, yaitu Kelurahan Pajalesang, Kelurahan 
Cabenge, Kelurahan Maccanre, Kelurahan Ujung, Desa Kebo, Desa 
Paroto, Desa Baringeng, Desa Masing, Desa Parenring, Desa Tetewatu, 
Desa Abanuange, dan Desa Palangiseng. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Mengajar TK, Mengadakan Les Bahasa Asing,  Pembentukan Sanggar 
Seni, Pembentukan Remaja Masjid, Jum’at Bersih, dapat terselesaikan 
karena kerjasama mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. 
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B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 
yang masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di luar 
sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 12 
tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang 
mampu untuk dapat mengenyam bangku pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada wilayah 
dusun terpencil seperti Dusun Tallasa Baru, Tallasa, dan 
Tanrang. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi di daerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Kelurahan Ujung masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan dan kesehatan. 
 Kelurahan Ujung masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
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 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-
Qur’an di beberapa masjid. 
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TESTIMONI 
MAHASISWA KKN ANGKATAN KE-54  
KELURAHAN UJUNG KABUPATEN SOPPENG 
 
 
Nama   : Ridwan 
Prodi   : Ekonomi Islam 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Assalamualaikum wr.wb… sebelumnya saya ingin 
memperkenalkan dari saya sebelum menceritakan kesan dan pesan saya 
selama ber-KKN. Saya adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Jurusan Ekonomi Islam. Karena kebetulan teman-teman saya 
menunjuk saya sebagai Kordes (koordinator desa) di posko Ujung maka 
panggilan sehari-hari saya bersama mereka adalah PAKOR.  
Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika pelaksanaan KKN 
ini telah saya jalani adalah ucapan rasa syukur karena seluruh program 
kerja dapat terlaksanakan dengan cukup baik. Tidak hanya bermodalkan 
pengetahuan akademik yng sya dapatkan dibangku perkuliahan yang 
diterapkan disini namun juga tidak lepas dari pengetahuan-pengetahuan 
hidup kita sehari-hari. Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat 
berkesan membuat saya belajar banyak hal yaitu diantaranya 
kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan dan solidaritas. Disini, saya 
juga belajar untuk bersosialisasi bagaimana bekerja dalam tim serta 
bertanggung jawab dalam setiap hal. 
Walaupun tempat saya ber-KKN adalah sudah bukan tempat 
yang baru dan asing lagi buat saya yang saya tempati yaitu di Kabupaten 
Soppeng Kecamatan Lilirilau Kelurahan Ujung. Dimana kabupaten 
Soppeng ini adalah kampung saya tetapi saya baru merasakan tinggal 
ditengah-tengah masyarakat kelurahan Ujung ini. serta selama ber-KKN 
saya merasakan ada ditengah-tengah keluarga dimana itu adalah keluarga 
yang baru. Perbedaan dimana masing-masing setiap individu yang ingin 
kelihatan menonjol diantara kami dapat terhapuskan dengan 
kebersamaan yang kami lalui dan tak kunjung usai hingga kkn ini 
berakhir.  Pengalaman baru dengan lingkungan yang baru serta teman 
atau keluarga yang baru yang berbeda menjadikan saya mengerti akan 
kehidupan yang dialami oleh masyarakat luar. 
Keramahan dari anak-anak kecil sekitar lokasi tempat kami 
tinggal membuat kami merasa nyaman. Mereka membuat kami seakan-
akan kami adalah bagian dari mereka. Kedekatan kami pun dengan anak-
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anak disekitar lingkunganmembuat kami dan mereka cukup merasakan 
kesedihan ketika KKN telah usai. 
Terlebih untuk teman-temanku diposko Ujung saya sangat 
bangga dan salut atas kerja sama dan solidaritasnya selama dua bulan 
lamanya. Karena banyak hal yang tak terduga yang bisa dijadikan sebagai 
pelajaran hidup untuk menjadi insan yang lebih baik, sebagai pemimpin 
saya sendiri merasa banyak menerima pelajaran dan pengalaman yang 
dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk menjadi pemimpin yang lebih 
baik lagi. Saya sangat bersyukur karena bisa dipertemukan dengan teman-
teman diposko ujung. 
Tidak terasa waktu selama dua bulan pun berlalu bersama kalian. 
Bagiku adalah itu salah satu waktu yang sangat sempit yang pernah saya 
lalui. Tidak tahu kenapa, mungkin rasa nyaman itu sudah muncul tanpa 
saya sadari dan jujur pada malam-malam terakhir rasa takut akan 
kehilangan kalian terus terbayangkan. Saya takut waktu yang akan kita 
lalui kedepannya lagi sudah tidak akan seperti ini lagi. Terimakasih atas 
support dan dukungan yang selama ini diberikan kepada saya dan saya 
minta maaf atas kesalahan dalam memimpin kalian selama ini.  
Pesan saya untuk keluarga posko Ujung jangan pernah lupakan 
perjuangan kita dalam mengabdi di Kelurahan Ujung. Jangan pernah lupa 
akan kenangan yang telah kita lalui dalam kelompok yang sering kami 
sebut dengan “ujung 54”. Bersenang-senanglah karena kenangan kita di 
posko Ujung 54 akan kita rindukan. Maaf buat teman-teman KKN 
posko Ujung jika selama kepemimpinan saya banyak salah dan 
mengecewakan kalian tiada yang lain yang saya dapat lakukan kecuali 
ucapan minta maaf. 
Serta harapan kami kepada Kelurahan Ujung untuk tetap 
menjaga budaya, persaudaraan dan tetap semangat untuk membangun 
kecamatan Lilirilau khususnya di kelurahan Ujung ini sendiri dan tetap 
mengenang kami meskipun kami tidak sesuai dengan harapan kalian dan 
hanya dalam waktu yang singkat. Semoga kami meninggalkan nama 
almamater kami dengan baik dan harum. 
 
Nama  : Ichsan Ananta Wikrama 
Prodi  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Assalamualaikum. Seperti biasa, UIN Alauddin Makassar mewajibkan 
kepada seluruh mahasiswa yang berstatus semester 8 untuk mengikuti 
Kuliah Kerja Nyata atau yang biasa di singkat KKN. Dimana ini adalah 
persyaratan untuk kelulusan sarjana S1. Di karenakan ini adalah 
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persyaratan untuk menuju kelulusan, mau tidak mau saya harus 
mengikuti KKN ini. 
 Di awali rasa bimbang Karena takut tidak memiliki teman 
disana, Karena saya merasa bahwa agak susah untuk akrab dengan orang 
lain. Teman pun bisa terhitung jumlahnya selama seumur hidup, tapi saya 
paksakan diri saya untuk mengikuti KKN ini, awalnya hanya untuk 
memenuhi persyaratan sebagai mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  
 Di hari pertama ketika saya bertemu teman teman posko yang 
akan menemani saya selama 60 hari lamanya di tempat yang asing bagi 
saya, Karena saya memang bukan orang yang suka jalan jalan keluar kota 
tanpa alasan yang jelas. Saya melihat mereka satu persatu, disitu saya 
sudah sadar bahwa saya sudah mempunyai teman baru lagi, semoga tidak 
akan mengecewakan. Hari itu tidak pernah saya lupa, perjumpaan 
pertama kami, senyuman lebar dan sapaan sudah bukan hal yang 
mustahil, apalagi kita berada di perguruan tinggi yang sama. Kala itu, hari 
dimana penentuan jabatan untuk bertanggung jawab selama 60 hari di 
Kabupaten Soppeng. Di mulai dengan beberapa diskusi, akhirnya sudah 
terpilih antara Ketua, Sekretaris dan Bendahara, awalnya saya di tunjuk 
sebagai ketua, namun saya tau diri saya malas untuk melakukan hal itu, 
walaupun saya mampu, akan tetapi saya langsung menolak dan langsung 
mengambil jabatan sebagai sekretaris. 
 Beberapa hari kedepan, dimana hari itu saya merasakan 
keresahan. Bagaimana tidak, selama 2 bulan saya akan menghabiskan 
waktu dengan beberapa orang yang tidak saya kenal sebelumnya, karena 
ada dua orang yang saya kenal, maka saya agak tenang karena masih bisa 
berbicara dengan mereka. Di antra oleh ibunda tercinta dengan memakai 
kendaraan roda dua. Saya masih ingat jelas dimana saya menunggu teman 
teman KKN saya. Keramaian. Mungkin itu yang tepat di situasi saat itu 
sehingga mata saya selalu mencari tiap tempat dimana teman teman saya. 
 30 menit saya menunggu satu persatu teman saya dan akhirnya 
berkumpul. Bus yang di sewakan oleh kampus cukup untuk kami, tidak 
lupa saya pamit kepada ibundaku, menciumnya dan meminta doanya. 
Karena saya tau doa orang tua itu manjur untuk anaknya. Saya pun 
berterimakasih kepada mereka. 
 Berdoa mungkin menjadi kebiasaan kami sebelum bepergian 
jauh. Jadi kami di kumpulkan di bawah rektorat dan berdoa berjamaah 
disana setelah itu kami akhirnya memulai perjalanan yang, sebelum saya 
tau katanya tempatnya jauh dari kampus, sekitar 5 jam. Ditemani dengan 
supir dan posko lain, tepatnya posko Maccanre. Kalau tidak salah ingat, 
mungkin ada 17 orang yang duduk di atas bus tersebut dan satu sopir, 3 
lainnya mengendarai kendaraan pribadi. 
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 Selama 5 jam saya menyempatkan diri untuk menikmati 
perjalnan, tidur, dan shalat jum’at, karena kebetulan hari keberangkatan 
kami tepat pada hari jum’at. 
 Ada pemandangan yang membuat saya jatuh cinta pada 
soppeng, mungkin masih ada tempat di Soppeng yang lebih bagus, tetapi 
karena tempat itu yang pertama saya lihat, saya lebih dulu jatuh cinta 
pada tempat itu. Bulu dua namanya, tebing tebing yang berbentuk, 
pohon yang hijau dan udara yang sejuk membuat saya merasa percaya 
bahwa saya akan nyaman di tempat ini, di tempat yang akan saya dan 
teman teman saya akan ber KKN. Disitu juga ada tempat permandian, 
namun sayangnya, selama 60 hari saya di Soppeng saya tidak pernah 
mencoba mandi di tempat itu, mungkin lain waktu. 
 Kami tiba di Soppeng tepatnya di Kecamatan Lilirilau tepat 
setelah ashar, saya lupa waktunya, namun cuaca agak mendung. semua 
mahasiswa turun dari bus dan masuk ke kantor kecamatan, tidak perlu 
saya jelaskan panjang lebar, intinya itu penyambutan mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar, dan alhamdulillah meraka menyambut hangat 
kedatangan kami. 
 Saya akan menceritakan dengan singkat perjalanan 60 hari saya 
di Soppeng, tepatnya di Kelurahan Ujung.  
 Andi Sumardi S. Sos, itu adalah nama yang tidak bisa saya 
lupakan, beliau adalah seorang yang menjabat sebagai lurah di tempat 
saya. Dia salah satu orang yang bisa di jadikan panutan. Orangnya santai, 
namun memiliki fikiran yang hebat, saya harap tiap lurah begitu, memiliki 
daya tarik tersendiri untuk masyarakatnya. Beliau memiliki sifat 
dermawan, baik terhadap sesama, maka tak heran beliau di pilih sebagai 
lurah disana. Saya lupa menceritakan di tempat apa saya tinggal dan 
bagaimana kondisinya. Rumah panggung, itulah yang biasa di sebut 
sebagai rumah yang mana terbuat dari kayu, saya rasa itu cukup nyaman. 
Apalagi kami tinggal dengan keluarga yang juga membuat kami nyaman. 
Bapak Safri namanya, bapak yang pernah mengajak kami jalan jalan ke 
kota, mengajak kami untuk memanen cabai, dia adalah ketua tani di 
wilayah itu, bisa dibilang dia adalah bapak kedua kami. Saya masih ingat 
bagaimana asyiknya bercocok tanam. Ada keinginan dimana saya akan 
bercocok tanam juga ketika saya akan pulan ke makassar, akan tetapi hal 
itu belum saya lakukan sampai saya ceritakan semua ini. Ibu Ani, ibu 
kedua kami, istri dari bapak Safri memiliki profesi sebagai bidan, namun 
saat dia d rumah dia berprofesi sebagai penjahit, saya tidak akan 
melupakan kebaikan hati nya, seperti anak kandungnya, dia memberikan 
perhatian kepada kami sebagai mahasiswa yang ber KKN. 
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 Ber-KKN, bukan untuk jalan jalan saja atau hanya menumpang 
di tempat orang selama 60 hari. Ada tugas yang harus kami lakukan 
selama ber KKN dengan kata lain, kami harus mengabdi kepada 
masyarakat. Dikarenakan kami dari fakultas dan jurusan yang berbeda, 
maka tidak heran kami memiliki kelebihan di bidang kami masing 
masing, ada yang mengajar, memasak, bahkan adapula yang pintar 
menari. Semua itu kami satukan dan kami jadikan sebagai program kerja 
kami, agar bisa memberikan manfaat kepada warga tempat kami 
mengabdi. 
 Di karenakan banyak dari kami dari tempat yang berbeda, dari 
keadaan yang berbeda dan dari kondisi yang berbeda, maka tak jarang 
ada keadaan di mana kami berbeda pendapat. Tapi karena selalu ada yang 
mengengahi, maka tidak lama kami akur dan saling tertawa Bersama 
kembali. 
 Kengangan itu, kenangan selama 60 hari itu tidak bisa saya lupa 
dan tidak akan saya lupakan. Banyak sebenarnya yang ingin saya 
sampaikan, akan tetapi saya tidak ingin orang yang akan membaca ini 
bosan dengan cerita saya. Intinya ber KKN itu menyadarkan dan 
memberikan kita pelajaran tentang bagaimana kita berprilaku di sekitar 
kita. 
 Saya ingin berpesan kepada teman teman seperjuangan saya. 60 
hari itu singkat dan tidak terasa, tapi kenangan dan perjuangan kita sangat 
berarti dan memberikan pelajaran penting bagi saya pribadi. Terimakasih 
teman temanku, terimakasih Soppeng dan terimakasih LP2M sudah 
memberikan saya kesempatan untuk ikut dalam proses yang sangat 
berarti bagi saya. Wassalam. 
   
 
Nama   : Rizal 
Prodi   : Ilmu Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang ingin 
saya sampaikan selama ber-KKN adalah “Alhamdulilahirobbilalamin” 
dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah swt. yang mana Dialah 
yang telah memberikan nikmat yang begitu besar yakni nikmat kesehatan 
dan kesempatan bagi kita terutama pada diri saya sendiri, sehingga di saat 
ini kita semua masih memiliki semangat tinggi untuk menjalani kegiatan 
ber-KKN yang dilakukan selama 2 bulan di Kabupaten Soppeng 
Kecamatan Lilirilau Kelurahan Ujung ini dapat berjalan sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan. Alhamdulillah.  
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KKN adalah salah satu mata kuliah yang wajib diambil oleh 
setiap mahasiswa, dimana KKN adalah Kuliah Kerja Nyata. Waktu itu 
telah tiba dimana masa saya untuk ber-KKN. Sebelumnya banyak teman-
teman yang mengatakan bahwa KKN itu banyak tidurnya dan nyantai. 
Ada juga yang mengatakan bahwa KKN itu menyenangkan, karena 
teman-teman KKN-nya menyenangkan dan desa yang ditempati indah 
serta ramah masyarakatnya. Banyak pula yang mengatakan bahwa KKN 
itu nggak enak karena faktor desanyalah, kelompok-nya lah atau faktor 
yang lainnya. Sekarang giliran saya membuktikan KKN itu seperti apa. 
Dan saya lihat didaftar kelompok saya terdiri dari 10 orang dan tidak ada 
satupun dari mereka yang saya kenal. 
Tibalah saatnya waktu pemberangkatan Mahasiswa KKN 
Kabupaten Soppeng Kecamatan lilirilau. Saya mendapat posko di 
Kelurahan Ujung. Saya berfikir apakah saya akan merasa nyaman selama 
dua bulan ber-KKN dengan orang-orang yang saya tidak kenal? Dan 
pertanyaan itu akan terjawab dengan sendirinya seiring berjalannya waktu 
yang saya habiskan bersama teman-teman posko Ujung. Ternyata mereka 
adalah orang-orang yang sangat menyenangkan dan tiada hari tanpa 
candaan dari mereka yang membuat saya betah tinggal dengan mereka.  
Banyak sekali pengalaman yang tidak bisa saya lupakan selama 
bersama teman-teman posko Ujung yang tidak bisa saya ceritakan yang 
jelas saya bangga punya saudara seperti mereka. Setiap masalah baik itu 
masalah kecil maupun sulit dapat kami leawti bersama karena pastinya 
dikehidupan ini tidak ada sesuatu yang mudah serta jalannya mulus terus, 
disinilah kita mengetahui arti kehidupan sebenarnya serta mempererat tali 
persaudaraan kami. Jika kami hendak tidur dimalam hari, kami tidak akan 
tidur selama masalah itu belum kami selesaikan dan bicarakan baik-baik 
serta temukan solusinya. 
Tidak terasa sudah hampir dua bulan kami mengabdi di 
Kelurahan Ujung, program demi program terselesaikan dengan baik 
walau kami tau bahwa setiap kegiatan pasti memiliki kekurangan. Dan 
salah satu yang menjadi kendala dari setiap kegiatan yang kami 
laksanakan adalah kurangnya peserta atau partisivasi dari masyarakat 
dalam menyukseskan kegiatan kami, masyarakat yang ada di Kelurahan 
Ujung kebanyakan lebih mengutamakan pekerjaanya atau bertani 
daripada mendapatkan ilmu. Dari segala program kerja yang kami 
lakukan yang menjadi keluhan adalah peserta baik itu dalam kegiatan 
yang melibatkan orang tua siswa maupun kegiatan yang melibatkan anak-
anak. Kurangnya pengetahuan masyarakat akan pendidikan menjadikan 
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mereka acuh tak acuh akan kegiatan yang kami laksanakan. Dari KKN 
ini saya mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman akan segala 
hal yang terjadi selama ber-KKN di Kelurahan Ujung, ucapan syukur 
karna mendapatkan kesempatan ber-KKN di tempat ini. 
Untuk teman-teman KKN angkatan 54 Uin Alauddin Makassar 
posko Ujung semoga perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan 
memberikan manfaat  buat kemajuan desa Samangki. Dan kita semua 
menjadi orang-orang yang sukses, orang-orang selalu rendah hati, dan 
orang-orang selalu bermanfaat untuk orang lain Amin. Selalu ingat 
perjuangan kita untuk pengabdian ini. Dan untuk Kelurahan Ujung 
semoga kedepannya menjadi desa yang lebih baik. Desa yang selalu 
damai dan saling bersatu tetap bersemangat untuk kalian warga 
Kelurahan Ujung. 
 Jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada 
Kelurahan Ujung kecamatan Llilirilau Kabupaten Soppeng. Jangan 
pernah  lupa akan akan kenangan di posko Ujung dengan kenangan 
manis, maupun kenangan pahit. Mohon maaf kepada semuanya. 
Bersenanglah karena hari-hari seperti ini akan kita rindukan. Maaf buat 
teman-teman posko Ujung jika selama KKN saya banyak salah yang 
disengaja maupun yang tidak sengaja. Dengan adanya KKN saya 
mendapatkan banyak pengetahuan dan dan pengalaman. Teman-teman 
yang selalu membimbing saya kearah lebih baik, teman yang selalu 
menegur saya ketika saya salah dan teman yang selalu menghibur saya 
ketika saya sedih. Dan disini saya dapat belajar bagaimana saatnya saya 
menjadi anak kecil. Saatnya saya harus belajar menjadi orang dewasa. 
Kelurahan Ujung merupakan desa yang hebat bagi saya, antusias 
masyarakat sangatlah besar apa lagi anak-anak sekolah atau mengaji yang 
sangat bersemangat untuk mengalih ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi 
dengan menyampaikannya pada anak Kelurahan Ujung saya sangat 
merasa senang karena saya baru merasakan indahnya mengabdi. Orang 
yang benar adalah bukan orang yang tak pernah salah, tapi mau belajar 
untuk menjadi yang lebih baik. Mohon maaf atas kesalahan dan khilaf ya 
teman-teman seperjuangan KKN angkatan 54 Uin Alauddin Makassar 
posko UJUNG.  
 
Nama   : Arifin 
Prodi   : Ilmu Al-Qur’an dan Hadist 
Fakultas  : Usuluddin 
 
 KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 
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kepada Mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan lansung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya 
berada di “kampung orang” maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada ditengah-tengah masyarakat Kelurahan Ujung. Ada banyak sekali 
pelajaran yang says dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui dibangku 
kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang 
persaudaraan dan bermasyarakat. 
 Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman lagi. Bahkan saya merasa mereka bukan hanya sekedar teman, tapi 
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua bagi saya, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan 
kegiatan di kelurahan Ujung. Kami posko Kelurahan Ujung terdiri dari 
10 orang yang berbeda-beda jurusan dan fakultas. Bagi saya waktu selama 
dua bulan melakukan kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, 
melainkan sebentar. Saya mengatakan sebentar mungkin karena saya 
sudah merasa nyaman dengan keadaan lingkungan desa tempat kami 
melakukan kegiatan KKN, terlebih keluarga kecil posko ujung yang 
selalu memberikan canda tawa disetiap sela-sela waktu luang kami dan 
tentunya dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan teman-
teman dengan baik.  
 Pada minggu pertama mungkin saya dan teman-teman saya 
masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, serta mencoba 
berbaur dengan masyarakat dan mencari tahu permasalahan yang ada di 
desa itu sehingga kami dapat membantu masyarakat tersebut untuk 
meringankan sedikit masalah yang terjadi didesa itu. Dan pada minggu 
selanjutnya sambil menjalankan program kerja yang sudah dibuat sekali-
kali kami keluar jalan-jalan untuk refreshing dan mengenal lebih jauh lagi 
tentang Kabupaten Soppeng dan isinya. 
 Di tempat KKN, yaitu di Kelurahan Ujung Kecamatan Lilirilau, 
Alhamdulillah saya mendapatkan tempat tinggal  yang terletak di 
persimpangan jalur bone dan wajo, boleh dikatakan letaknya tidak 
terpencil seperti posko teman kami yang lain serta posko Ujung terletak 
pas depan kantor  Kelurahan Ujung, sehingga dapat 
mempermudah untuk urusan surat menyurat serta meminta arahan dari 
bapak kepala Kelurahan Ujung. Alhamdullilah selama melakukan 
kegiatan KKN, kegiatan saya dan teman-teman mendapat dukungan dari 
bapak lurah. Walaupun dalam beberapa kegiatan bapak lurah jarang hadir 
dalam acara-acara yang kami laksanakan karena kesibukan beliau sebagai 
kepala kelurahan. 
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 Di Kelurahan Ujung sendiri, saya beserta teman-teman sering 
mendapatkan undangan untuk menghadiri acara Isra’ Mi’raj serta 
ditunjuk sebagai panitia acara karena kebetulan pelaksanaan KKN-nya 
bertepatan dengan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW.  Kelurahan 
Ujung masih bisa dikatakan sebagai desa yang masih sangat “agamis” 
karena disetiap acara keagamaan pun cukup ramai di kunjungi warga. 
Banyak sekali pelajaran keagamaan yang saya dapatkan selama dua bulan 
ber-KKN di kelurahan Ujung ini. Serta saya banyak berterima kasih 
kepada teman-teman posko saya yang sudah mau menerima segala 
kekurangan serta sikap saya yang mungkin bisa dibilang kekanak-kanakan 
dalam mengambil sikap. 
 Waktu selama dua bulan itupun akhirnya tiba dimana hari 
penarikan mahasiswa KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR dan itu 
adalah malam dimana kami harus berpisah besoknya dan menurut saya 
segala kesedihan terjadi dimalam itu tapi kami harus saling menguatkan 
satu sama lain bahwa disetiap pertemuan pasti ada yang namanya 
perpisahan. Serta kami pun pasti akan bertemu kapan pun yang kami 
mau tetapi sudah tidak seperti yang selama dua bulan kami lalui. Dan 
bagi saya persaudaraan itu tidak diukur dari lama tidaknya waktu yang 
telah kami lalui bersama tetapi persaudaraan itu akan erat selama 
komunikasi terjalin dengan baik. Mungkin inilah kesan serta pesan yang 
dapat saya sampaikan selama ber-KKN di Kabupaten Soppeng 
Kecamatan Lilirilau Kelurahan Ujung. 
 
Nama   : Rahmadani S 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah Dan Keguruan 
 
 Assalamualaikum wr.wb, puji syukur kepada Allah SWT yang 
telah memberikan saya kesempatan dan kesehatan untuk melaksanakan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bersama teman-teman mahasiswa kkn 
angkatan 54 di kecamatan Lilirilau kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
 Di kecamatan Lilirilau memiliki 4 kelurahan dan 8 Desa yaitu 
kelurahan Pajalesang, Cabenge, Macanre, dan Ujung. Sedangkan untuk 
desa yaitu desa Kebo, Baringeng, Paroto, Parenring, Tetewatu, 
Abbanuangnge, Masing dan Palangiseng. Pada tanggal 24 Maret 2017 
kami berangkat dari kampus ke kantor kecamatan Lilirilau dan di sambut 
dengan sangat ramah oleh para staf kantor kecamatan. Dalam pembagian 
posko saat ber KKN saya di tempatkan di kelurahan Ujung kelurahan 
terakhir yang ada di Lilirilau. Dalam satu posko tersebut terdapat 10 
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orang mahasiswa terdiri dari 4 orang laki-laki dan 6 orang perempuan, 
kami di satukan dalam 1 posko di mana kami sama sekali tidak pernah 
saling mengenal sebelumnya karena kami berasal dari latar belakang yang 
berbeda dan juga jurusan yang berbeda. Dalam perjalanan kami untuk 
bersosialisasi kepada masyarakat kami menemukan banyak informasi baik 
kekurangan maupun kelebihan yang ada di kelurahan Ujung. Lokasi 
posko kami merupakan posko yang paling strategis karena memiliki akses 
ke beberapa desa dan kelurahan yakni kebo, paroto, baringeng, parenring 
dan kelurahan macanre. Posko kami pun bisa dibilang tempat yang 
lengkap dari segi pendidikan karena memiliki TK, SD, SMP, dan SMA 
serta perguruan tinggi. Ujung pun memiliki kelebihan dan kekurangan 
baik dari segi fisik hingga non fisik, tetapi dalam hal ini kami dominan 
membangun dari segi non fisik berupa pembimbingan dan pengajaran. 
 Setelah pelaksanaan main mapping yang kami lakukan kami pun 
berdiskusi masalah program kerja seperti apa yang nantinya akan kami 
laksanakan di kelurahan ujung ini mengingat ini merupakan lingkungan 
kelurahan yang dimana masyarakatnya rata-rata pegawai kantor yang 
sangat sibuk, jadi sangat sulit untuk mengumpulkan warga dalam 
bergotong royong. Setelah mendapatkan program kerja yang telah di 
diskusikan kami pun melakukan seminar kelurahan yang dimana salah 
satu program kerjanya saya di berikan kesempatan untuk menjadi 
penanggung jawab yakni mengajarkan bahasa inggris di SD, SMP, dan di 
taman baca masyarakat. Setelah itu saya mendapatkan waktu mengajar di 
hari rabu, kamis, jumat, dan sabtu.  
 
Nama  : Fina Faradina 
Jurusan : Teknik Informatika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Jum’at, tanggal 24 Maret 2017 adalah hari pemberangkatan 
KKN 54 ke Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Pada tanggal itu 
pula, pertama kalinya saya bertemu dengan teman-teman posko yang 
akan tinggal seatap selama dua bulan. Kami satu posko berjumlah 10 
orang yang terdiri dari 6 fakultas (FEBI, Tarbiyah dan Keguruan, Hukum 
dan Syariah, Dakwah dan Komunikasi, Sains dan Teknologi dan 
Ushuluddin). Kami ditempatkan di Kelurahan Ujung, salah satu dari dua 
belas posko KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54 yang 
ditempatkan di Lilirilau Kabupaten Soppeng ini. Saya bersyukur 
ditempatkan di kelurahan Ujung, karena posko kami ini sangat strategis 
dibanding dengan beberapa posko lainnya di Kecamatan Lilirilau ini. 
Dan Alhamdulillah jaringan internetnya jg lancar. 
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2 bulan lebih kami bertempat di Kelurahan Ujung. Ada banyak 
cerita selama saya disana, yang pertama bertemu dengan teman-teman 
baru yang berasal dari daerah yang berbeda, dari fakultas dan jurusan 
yang berbeda pula. Dan itu membuat saya yang awalnya jika bertemu 
saling acuh tak acuh menjadi lebih akrab. Yang terpenting adalah 
bagaimana kita yang dikelompokkan yang sama sekali belum saling 
mengenal, menjadi lebih dekat dengan ikatan kekeluargaan. Yah, 
menghilangkan perbedaan memang sedikit sulit tapi saya menganggap 
bahwa inilah pelajaran yang sangat berharga karena dari perbedaan kita 
mampu melawan ego masing-masing, belajar saling menghargai, dan 
belajar menghormati sesama.  
Kegiatan di minggu pertama, seperti biasa saya dan teman-teman 
mengunjungi kantor Lurah Ujung bertemu dengan pak Lurah dan staf 
yang membantu di sana, berkunjung ke rumah kepala dusun dan 
bersilaturahmi dengan penduduk desa. Syukur, satu kata yang terucap 
pada saat itu. Karena bertemu dengan penduduk yang welcome dan 
ramah, bertatap muka dengan anak-anak yang masih kaku yang lama-
kelamaan terasa menyenangkan. Kemudian di minggu kedua kami 
melakukan Seminar Keluran yang Alhamdulillah berjalan dengan lancar.  
Begitu banyak pembelajaran yang dapat saya petik dalam KKN 
ini, mulai dari pengalaman mengajar anak-anak di TK/TPA yang 
sebelumnya saya tidak pernah sekalipun memiliki pengalaman 
berhadapan dengan anak-anak untuk menggurui mereka, awalnya 
memang agak canggung apalagi harus dihadapkan dengan anak-anak 
dengan berbagai karakter. Mulai dari yang rajin, pintar hingga pada anak 
yang bandel dan malas, namun lama kelamaan saya sudah terbiasa 
berhadapan dengan mereka dan akhirnya semua itu dapat saya atasi.  
Basic saya bukan seorang pengajar juga bukan orang yang 
mudah beradaptasi dengan orang lain. Namun saat KKN tahun ini, ada 
proker yang berkaitan soal pengabdian kepada masyarakat lewat 
pemberian pembelajaran kepada siswa siswi smp. Saya dibantu oleh 
teman-teman memberikan pelatihan IT kepada siswa-siswi di SMP 
Negeri 2 Lilirilau Kabupaten Soppeng ini.  Disinilah kusadari begitu 
berharga dan mulianya seorang guru. Sungguh luar biasa pengorbanan 
seorang guru, mereka mampu membentuk begitu banyak pribadi yang 
berbeda karakter dan sifat menjadi calon-calon penerus bangsa yang 
berkualitas. Itulah tuntutan seorang guru, namun proses yang ditempuh 
itu yang tidak semudah yang terlihat.  
Kami sangat senang ditempatkan di Kelurahan Ujung ini. karena 
masyarakat di desa ini menyambut baik kedatangan kami. Anak-anak 
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yang hampir setiap hari datang ke posko minta diajari maupun datang 
hanya sekedar bercanda gurau dengan kami.  
Selama ber-KKN kurang lebih dua bulan ini, ada banyak 
pengalaman yang dapat menjadi pelajaran bagi saya sendiri, bahkan 
mungkin menjadi pelajaran bagi teman-teman KKN yang lain. Terima 
kasih kepada seluruh masyarakat dan Ibu dan Bapak Posko Ujung yang 
telah menjadi keluarga bagi kami selama kurang lebih  dua bulan kami 
disana. Terima kasih saudara-saudariku (Ridwan, Rizal, Arifin, Ikhsan, 
Anti, Icha, Yula, Dhani dan Ita) atas semua pelajaran dan pengalaman 
berharga ini. Awalnya waktu dua bulan untuk KKN itu akan terasa 
sangat lama, namun lama-kelamaan waktu dua bulan itu terasa cepat 
berlalu dan masih belum cukup. Enggan rasanya untuk beranjak pergi 
meninggalkan tempat yang penuh keceriaan itu. Namun apa daya, 
disetiap pertemuan sudah dipastikan terselip sebuah perpisahan yang tak 
dapat ditolak. Tapi perpisahan bukanlah akhir segalanya, biarkan 
perpisahan ini menjadi awal untuk cerita baru bagi kita. 
Pesan saya kepada teman-teman yang ber-KKN kelurahan 
Ujung ini tetaplah kita menjadi sahabat, saudara, maupun keluarga yang 
saling memberi semangat kapanpun itu. Walaupun nantinya kita akan 
jarang bertemu, tapi izinkan namaku tetap ada disetiap do’amu agar kita 
dapat berkumpul bersama kembali dalam keadaan telah sukses ataupun 
bertemu di syurga kelak. Aamiin. 
 
Nama   : Fiyula El-Syarah 
Prodi   : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Mengabdi kepada masyarakat merupakan salah satu tujuan utam
a dari KKN ini. Dari 12 kelurahan dan desa di kecamatan lilirilau, saya da
n teman-teman seposko saya di tempatkan di kelurahan yang nama kelur
ahannya adalah kelurahan Ujung.  
Dua Bulan berKKN di kelurahan Ujung dan tinggal bersama te
man-teman posko memberikan banyak cerita, mulai dari yang menegang
kan seperti perbedaan pendapat dan kesalahpahaman yang untungnya ce
pat terselesaikan. Dan cerita-cerita lucu seperti rebutan es krim, suara ken
tut yang berdentum bagaikan meriam dan menimbulkan aroma yang dap
at membunuh secara perlahan, serta bermain kartu dan siapapun yang kal
ah akan dapat facial gratis (dapat olesan masker penuh di wajah). Dan ma
sih banyak lagi cerita yang menarik, seperti cinlok alias cinta lokasi mung
kin *ehhemm cuitt cuitt. Pokoknya rasanya nano-nano, rame rasanya. He
he...  
Kenangan di Negeri Salaonro | 108 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
Selama kurang lebih dua Bulan berKKN di kecamatan Lilirilau, 
kabupaten Soppeng, selain bisa kenal teman-teman posko, saya juga sang
at senang karena dapat berkenalan dengan teman-teman dari posko lain, j
uga para staf kelurahan ujung, masyarakat kelurahan ujung, dan salah sat
u KPA (Komunitas Pecinta Alam) di Soppeng. Senang rasanya bisa kenal 
dengan mereka.  
Sepertinya cukup sekian dulu cerita singkat dari saya, kalau mau t
au cerita lengkap tentang KKN 2 Bulan saya, datang saja langsung ke ora
ngnya. Karna kalau cerita di sini, yakin dan percaya testimoni ini akan sep
erti novel. Ok, syukran katsiran. Wassalamualaikum warahmatullahi waba
rakatu. 
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Nama       : Nur Insyana 
Jurusan  : Manajemen Ekonomi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Assalamualaikum,,, Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri 
terlebih dahulu sebelum menceritakan pesan dan kesan selama ber-
KKN. Nama saya Nur insyana teman-teman diposko biasa panggil saya 
Icha tapi lebih sering dipanggil adek icha karena mungkin diantara kami 
usia saya yang lebih mudah, saya dari fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
jurusan Manajemen Ekonomi. 
 Tidak ada kata yang melebihi ucapan kata Alhamdulillah selama 
saya ber-KKN. KKN (Kuliah Kerja Nyata) adalah kegiatan kampus yang 
dilaksananakan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar setiap 
tahunnya, dan kali ini saya berada pada angkatan ke-54. Serta 
ditempatkan di Kabupaten Soppeng, Kecamatan Lilirilau, Kelurahan 
Ujung. 
 Tepatnya pada tanggal 21 maret 2017 hari dimana kami pertama 
kali bertemu di fakultas Ushuluudin. Dan pemberangkatan pada tanggal 
24 maret 2017 menuju Kabupaten Soppeng Kecamatan Lilirilau 
Kelurahan Ujung. Kami satu posko berjumlah 10 orang yang terdiri dari 
6 fakultas (FEBI, Tarbiyah dan Keguruan, Hukum dan Syariah, Dakwah 
dan Komunikasi, Sains dan Tekhnologi dan Ushuluddin) kami 
dipertemukan dengan muka-muka asing yang baru pertama kami lihat, 
meskipun sebelumnya diantara kami ada yang sudah saling kenal 1-2 
orang. Selama ber- KKN banyak sekali kesan yang saya dapatkan karena 
itu pengalaman saya selama 2 bulan berpisah dengan orang tua. 
 Posko Kelurahan Ujung terletak di persimpangan jalur bone dan 
wajo, posko kami berada pada jalur jalan raya sehingga bisa dibilang 
posko yang paling sering kedatangan teman posko lain. Kesan pertama 
yang saya dapatkan selama ber-KKN adalah mendapatkan keluarga kecil 
selama dua bulan lamanya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selam 
minggu pertama yaitu mengamati masalah yang terdapat pada kelurahan 
ujung berjalan dengan lancar meskipun cara berbicara kami pada warga 
masih agak canggung, dan diminggu kedua kami melakukan seminar desa 
yang dihadiri oleh pembimbing dan warga pun Alhamdulillah berlansung 
dengan lancar. Dan diminggu ketiga kami menjalankan proker yang 
sudah kami sepakati serta masukan dari warga setempat. 
 Hari-hari yang kami lewati mempunyai banyak sekali cerita 
tersendiri yang ndak bisa kami lupakan. Seperti kelakuan-kelakuan para 
penghuni posko ujung  yaitu diantaranya ada (Anti yang kami panggil 
dengan sebutan Albothil, karena dia pake albothil untuk obat tetes mata, 
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Rizal dengan nyanyian ayam rica-ricanya, Fina tempat kami mencari 
kalau ada barang yang hilang, Itha ibu kos yang kerjaannya marah-marah, 
Chan tukang cuci piring dan angkat sampah, pakor yang suka ngambek 
ndak jelas, Yula sang penghuni Wc, Dhani ibu bendahara tercinta dan 
Ipin dengan kata-kata buntunya) sama Seperti halnya kata “Buntu dan 
Patotoai” sudah tidak terdengar asing lagi bagi kami penghuni posko 
Ujung karena katanya, itu adalah panggilan sayang kami. Setiap suka 
maupun duka yang kami rasakan kami dapat menanganinya dengan baik, 
karena kalau adami yang ngambek “mojjok” pasti kami ajak keluar 
makan, yah… jadi ambil positifnya ajha karena disitu kami mulai saling 
memahami. Diantara banyak pengalaman yang kami lalui tapi mungkin 
Bagi penghuni posko ujung kesan yang tidak pernah mereka lupakan 
adalah ketika wisata ke permandian Lejja yang seharusnya ditempuh 
dengan perjalanan selama 1 jam setengah, tapi kami menempuhnya 
dengan perjalan selama 12 jam dan mungkin terutama untuk kakak Rizal 
yang lecet kakinya karena terkena pecahan tehel ketika renang. 
 Waktu 2 bulan mungkin waktu yang begitu lama bagi sebagian 
orang, tapi bagi kami itu adalah waktu yang sangat singkat karena 
kenyamanan kami didalam posko itu sudah sangat terasa, hanya kata 
“jaga komunikasi dengan baik” itulah pesan malam-malam terakhir kami 
diposko, setiap pertemuan pasti ada perpisahan… itulah kehidupan. 
. 
“berpisah itu gampang, melupakan itu yang sulit (Ujung 54)”. 
 
Nama  : Mulianti 
Jurusan : PMI/Kesejahteraan Sosial 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
 Nama saya Mulianti biasanya dipanggil Anthy, Jurusan 
PMI/Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Saya 
berasal dari Gowa yang notabene tidak tahu bahasa Bugis tetapi 
Mendapatkan lokasi ber KKN di tanah Bugis, lebih tepatnya di 
Kabupaten Soppeng Kecamatan Lilirilau kelurahan Ujung. Kuliah Kerja 
Nyata atau yang sering disebut KKN dilakukan setiap tahunnya dalam 
beberapa gelombang dan saya termasuk dalam angkatan 54 yang 
dilaksanakan tahun ini. 
 Pada awalnya saya sangat tidak setuju ditempatkan di lokasi 
tersebut, alasannya karena terlalu jauh dan tidak adanya sanak keluarga 
disana. Sudah bannyak usaha yang saya lakukan agar mendapatkan lokasi 
yang dekat seperti di gowa, tapi hasilnya nihil. Dengan berat hati saya 
terima lokasi tersebut karena memang sudah tidak bisa diubah dan 
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karena saya tidak termasuk dalam kategori yang bisa pindah lokasi KKN. 
Hanya orang yang mempunyai pekerjaan dan orang yang sedang 
mengandung yang bisa mengurus lokasi KKN dan saya tidak termasuk 
dalam semua kategori itu. 
 Pada tanggal 21 maret 2017, hari dimana pembagian kelompok 
atau teman seposko. Dan pada tanggal 24 maret 2017 kami 
diberangkatkan ke lokasi KKN yaitu kabupaten Soppeng. Saat itu saya 
masih belum hafal wajah teman-teman poskoku, kemudian ada seorang 
mahasiswi yang melambaikan tangannya kearahku sambil tersenyum. 
Karena saya tidak tahu orang itu, saya hanya membalasnya dengan 
senyuman dan ternyata orang itu adalah teman poskoku, namanya Ita 
Kurnia.  
 Berhubung rumah yang kami datangi jarang ditinggali sang 
pemilik rumah makanya kami langsung membersihkan rumah yang akan 
kami tempati selama dua bulan kedepannya. Ibu posko kami adalah 
seorang perawat dan bapak posko adalah seorang kepala lingkungan. 
Kami jarang komunikasi dengan mereka, berhubung mereka jarang 
berada di rumah akan tetapi merek sangat baik terhadap kami dan 
memberikan fasilitas rumah seperti televisi. 
 Selain menjadi kepala Lingkungan, bapak posko juga sibuk 
berkebun. Ketika bapak pergi berkebun, kami diajaknya untuk melihat 
sekaligus membantunya. Itu suatu pengalaman berharga bagi kami karena 
dimana lagi kami akan berkebun bersama teman dengan penuh candaan 
sehingga rasa lelah itu tidak terasa. Dan kami pun ikut menikmati hasil 
kebun tersebut saat itu juga, yang dibuat ibu posko menjadi es buah. 
 Saya bersyukur karena ditempatkan dengan teman-teman yang 
luar biasa. Banyak sekali pengalaman bersama mereka. Seperti saat kami 
lagi kosong dan tidak ada proker hari itu, kami keluar jalan-jalan tapi 
tidak hanya satu orang atau terpisah. Kami keluar bersama-sama, sampai 
posko lain acungi kami jempol karena kekompakan yang kami ciptakan 
tersebut. Disaat ada undangan ke pesta, keluar liburan, ke Rumah teman, 
ke tempat Wisata, Kami selalu bersama-sama. Bahkan ada kejadian ketika 
kami satu posko pergi kerumah teman. Sepulangnya, kami singgah di 
permandian Lejja. Perjalanan yang tadinya hanya ditempuh dua jam saja 
menjadi 12 jam. Salah satu kunci motor teman kami hilang di tempat 
wisata tersebut dan tidak hanya itu, kaki teman kami yaitu Rizal terluka 
karena tergores pecahan tehel. Luka tersebut lumayan dalam dan kami 
pun harus menunggu mobil untuk menjemput kami sampai tengah 
malam. Sepulangnya kami singgah di puskesmas Batu-batu untuk 
memeriksa keadaan kaki Rizal yang harusnya dijahit tetapi ditolak 
mentah-mentah sama Rizal karena takut dan sakit. Perjalanan itu tidak 
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kami anggap sebagai musibah tetapi sebagi pengikat tali persaudaraan 
diantara kami. 
 Meskipun terkadang terjadi konflik dalam posko, kami selalu 
bisa menanganinya dengan baik dan menyelesaikannya secara bersama-
sama. Di momen berKKN ini, saya mendapatkan keluarga baru, saudara 
baru yang memiliki karakter berbeda-beda. Namun itu tidak menjadikan 
alasan bagi kami untuk tidak menjalin tali persaudaraan meski tak 
sedarah. 
 
“Saudara baruku, ujung 54” 
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